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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat, hidayah, sserta karunia-Nya kepada penyusun sehingga penyusun dapat
menyelesaikan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri
Yogyakarta di SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun 2015 tanpa.
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan memberikan peluang yang sangat
baik kepada penyusun untuk berlatih menjadi seorang guru. Melalui kegiatan ini
penyusun belajar mengajar di dalam kelas secara langsung, berorganisasi, berdiskusi
dengan guru di lapangan, bertukar pikiran dan masih banyak manfaat yang kami
dapatkan.
Laporan ini merupakan hasil kegiatan yang telah dilakukan selama
melaksanakan kegiatan PPL di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang dimulai pada tanggal
10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015. Terlaksanananya kegiatan PPL
ini tentunya bukan hanya karena diri pribadi, tetapi banyak pihak yang telah
membantu suksesnya kegiatan ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penyusun
menyampaikan ucapan terima kasih kepada :
1. Bapak Sumardi, seorang ayah yang selalu memberikan dukungan moral dan
material.
2. Ibu Sri Suryani, yang senantiasa memberikan kehangatan di rumah
3. Dian Ungki dan Dian Septi, yang senantiasa memberikan dukungan dan motivasi
di rumah dan di sekolah.
4. Sholikhatun Amini, yang senantiasa memberikan dukungan dan motivasi di setiap
kesempatan.
5. Ketua LPPMP beserta staff, yang telah memberikan informasi terkait pelaksanaan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan di Sekolah.
6. Bapak Drs. Agus Santoso M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Lapangan PPL yang
telah memberikan bimbingan dan hingga penyusunan laporan ini.
7. Bapak Drs. Bujang Sabri, selaku Kepala SMK Negeri 3 Yogyakarta.
8. Bapak Dr. Giri Wiyono, M.T., selaku koordinator PPL di SMK Negeri 3
Yogyakarta.
9. Bapak Joko Ismono, S.Pd, selaku Kepala Program Unit Kerja Teknik Bangunan
yang telah menyediakan fasilitas terhadap mahasiswa PPL di jurusan Teknik
Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta.
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10. Drs. Yuswanto selaku guru pembimbing kegiatan PPL yang telah banyak
memberikan arahan serta motivasi sehingga kegiatan program PPL yang
dilaksanakan dapat berjalan lancar.
11. Rekan-rekan seperjuangan mahasiswa PPL SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun
2015.
12. Bapak/ibu guru dan karyawan SMK Negeri 3 Yogyakarta yang sudah membantu
melancarkan pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan selama ini.
13. Semua pihak yang tak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu dalam
pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan Universitas Negeri
Yogyakarta 2015 di SMK Negeri 3 Yogyakarta.
Dalam penyusunan laporan ini, penyusun menyadari masih banyak
kekurangan dalam pelaksanaan maupun penyusunan laporan kegiatan PPL, sehingga
kritik maupun saran yang dapat membangun sangat diperlukan demi kesempurnanya
laporan ini. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak pada umumnya,
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LAPORAN KEGIATAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
DI SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA
Oleh :
Dian Usna Astana Putra
NIM. 12505244037
Praktik Pelaksanaan Lapangan (PPL) merupakan program yang wajib
ditempuh oleh seluruh mahasiswa SI Universitas Negeri Yogyakarta. Program PPL
ini mewajibkan mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan mengajar terbimbing yang
langsung dilaksanakan di sekolah-sekolah yang bekerja sama dengan UNY. Kegiatan
PPL pada tahun 2015 dilaksanakan kurang lebih ± 1 bulan yang dimulai pada tanggal
10 Agustus sampai dengan 12 September 2015. Mahasiswa menjalankan program
mengajar minimal 4 kali tatap muka di depan kelas.
Lokasi yang digunakan praktikan pada kegiatan PPL ini adalah Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 3 Yogyakarta yang beralamatkan di Jalan R.W.
Monginsidi 2A, Yogyakarta. Praktikan telah menyelesaikan tugas mengajar
sebanyak 13 kali selama kegiatan PPL berlangsung. Praktikan mengampu mata
pelajaran Mekanika Teknik dengan tatap muka 2 kali seminggu yang setiap
minggunya mengajar selama 8 jam dan mata pelajaran MDPL dengan tatap muka 1
kali seminggu dengan jumlah 5 jam dalam satu minggu.
Secara keseluruhan kegiatan PPL terlaksana dengan baik, walaupun masih
ada beberapa kendala seperti kesenjangan penguasaan materi di 2 kelas yang berbeda
dan pengelolaan kelas yang sulit dikondisikan. Namun, antusiasme siswa dengan
adanya mahasiswa PPL yang mengajar cukup baik. Dalam program pembelajaran,
praktikan telah melaksanaan pembuatan rencana pembelajaran sebanyak 4 buah,
administrasi guru, melakukan praktik mengajar sebanyak 13 kali pertemuan, dan
melakukan 4 kali evaluasi belajar untuk mata pelajaran Mekanika Teknik di dua
kelass yang berbeda. Metode yang digunakan di dalam kelas adalah metode ceramah,
demonstrasi, asimilasi, tanya jawab dan penugasan.
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Melalui kegiatan PPL ini, praktikan mendapatkan hasil yang sangat
bermanfaat sebagai bekal menjadi seorang pendidik yang profesional. Prakttikan
juga mendapattkan gambaran tentang kegiatan pembelajaran di dalam kelas secara
langsung serta nilai-nilai seperti nilai kedisiplinan, tanggung jawab, kerja keras dan
kebersamaan. Untuk PPL yang akan datang ada baiknya jika mahasiswa dan pihak
sekolah telah menjalin kerjasama agar kegiatan yang nantinya dilaksanakan dapat
lebih bermanfaat bagi semua pihak.




SMK Negeri 3 Yogyakarta adalah sebuah sekolah menengah kejuruan
negeri yang berlamatkan di Jalan Robert Wolter Monginsidi No. 2 Yogyakarta,
dulu dikenal dengan nama STM 2 Jetis (STM 2 Yogyakarta). SMK Negeri 3
Yogyakarta merupakan salah satu sekolah menengah tertua di Indonesia, terbukti
dari hampir keseluruhan bangunan merupakan bangunan cagar budaya. Sebagai
salah satu Sekolah Menengah Kejuruan di yogyakarta, SMK Negeri 3 Yogyakarta
selalu memberikan pelayanan terbaik kepada peserta didiknya. Pembenahan
sekolah baik fisik maupun non fisik terus dilakukan untuk mendukung
meningkatknya kualitas pembelajaran.
SMK Negeri 3 Yogyakarta memiliki tenaga pengajar dan karyawan
sejumlah kurang lebihnya 142 orang guru tetap, 24 orang guru tidak tetap, 9 guru
agama dari Departemen Agama, 24 orang karyawan tetap dan 31 pegawai tidak
tetap, siswa yang terdapat di sekolah ini sebanyak ± 2110 orang siswa. SMK
Negeri 3 Yogyakarta memiliki delapan kompetensi keahlian, yaitu :
1. Kompetensi Keahlian Multimedia
2. Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan
3. Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan
4. Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan
5. Kompetensi Keahlian Audio Video
6. Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik
7. Kompetensi Keahlian Gambar Bangunan
8. Kompetensi Keahlian Konstruksi Kayu
Demi terlaksanananya kegiatan pembelajaran yang baik, dibutuhkan
sarana dan prasarana yang memadai. SMK Negeri 3 Yogyakarta memiliki
beberapa fasilitas, yaitu ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran di dalam kelas, lapangan olah raga yang terdiri dari lapangan bola
basket dan lapangan sepak bola, ruangan olah raga, ruang praktik, laboratorium,
UKS, masjid, perpustakaan, bengkel praktik, ruang administrasi, ruang guru serta
tempat parkir guru, karyawan dan siswa.
Kegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakan di SMK Negeri 3
Yogyakarta ini diantaranya adalah sepak bola, basket, peleton inti, OSIS,
pramuka, band, ROHIS, PMR, pecinta alam, pencak silat dan karate yang
2bertujuan untuk meberikan wadah keterampilan siswa dalam menyalurkan bakat
dan hobinya.
Observasi di SMK Negeri 3 Yogyakarta sebelum dilaksanakannya
kegiatan PPL diperluan dengan tujuan agar mengetahui kondisi lapangan secara
nyata dan diharapkan nanttinya ketika pelaksanaan dapa melakukan berbagai
pengembangan baik dari segi pembelajaran maupun mengoptimalkan sarana
prasarana yang ada. Observasi dilaksanakan pada tanggal 19 Maret 2015
sekaligus penyerahan secara resmi dari pihak kampus ke pihak Sekolahan yang
dihadiri kepala sekolah SMK Negeri 3 Yogyakarta saat itu yaitu Pak Aruji.
Observasi dilalanjutkan pada tanggal yang sama di dalam kelas ketika guru
pembimbing yang sudah ditentukan sekolah mengajar di dalam kelas.
Secara keseluruhan SMK Negeri 3 Yogyakarta memiliki luas lahan
dengan luas ± 4 Ha, dan didukung oleh sarana dan prasarana, diantaranya :
1. 60 ruang kelas
2. Ruang tata usaha
3. Ruang administrasi
4. Ruang kepala sekolah beserta waka





10. Ruang praktik industri
11. Ruang BK / BP
12. Ruang bursa kerja khusus (BKK)
13. Ruang laboratorium komputer dan internet












26. Lapangan olah raga (basket, bulutangkis, volley, sepak bola)
27. Wall claimbing
28. Pos satpam
29. Tempat parkir siswa dan guru
30. Kamar mandi dan toilet
Informasi-informasi yang diperoleh pada saat observasi melalui
pengamatan langsung dan penjelasan yang diberikan oleh perangkat sekolah
diantaranya :
1. Kegiatan Akademik
Kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 3 Yogyakarta dimulai pada
pukul 07.00 WIB. Namun siswa diharuskan datang ke sekolah maksimal pada
pukul 06.45, setelah lewat dari pukul 06.45 maka gerbang sekolah akan
ditutup. Lama durasi tiap 1 jam pelajaran adalah 45 menit. Kedisiplinan siswa
secara keseluruhan cukup disiplin, namun karena sebagian besar siswa di sini
merupakan siswa putra maka tak jarang beberapa siswa yang datang terlambat
di setiap paginya.
Guru dan karyawan SMK Negeri 3 Yogyakarta juga disiplin, apalagi
dengan adanya peraturan baru yang mengharuskan guru ada di sekolah mulai
dari pagi sampai waktu mengajar habis, minimal 7 jam di sekolah. Prsensi
guru juga menggunakan finger print jadi dapat dengan mudah melacak guru-
guru yang kurang disiplin.
2. Kondisi Media dan Sarana Pembelajaran
Sarana pembelajaran di SMK Negeri 3 Yogyakarta khususnya bidang
keahlian Teknologi Bangunan sangat mendukung tercapainya kompetensi
belajar siswa, karena ruang praktik yang terpisah dari ruang teori dan setiap
ruangannya sudah dilengkapi dengan mesin-mesin yang berteknologi sesuai
dengan permintaan pasar kerja.
Sarana yang ada di SMK Negeri 3 Yogyakarta meliputi :
a. Media pembelajaran
Media pembelajaran yang ada meliputi : LCD lengkap dengan
screennya, blackboard, whiteboard, spidol boardmarker, kapur tulis,
komputer, dan beragam alat peraga.
b. Laboratorium
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gambar bangunan dan konstruksi kayu dalam kegiatan praktiknya tidak lagi
menggunakan sistem blok, dimana untuk melaksanakan praktik harus
bergantian dalam menggunakan laboratorium selama kurun waktu blok
yang telah ditentukan.
Bengkel kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta telah memenuhi
persyaratan sebuah bengkel dengan peralatan yang cukup canggih dan
mampu bersaing dengan pasar kerja. Selain bengkel kayu, jurusan gambar
bangunan dan kayu juga memiliki laboratorium komputer untuk mata
pelajaran yang membutuhkan perangkat lunak, laboratorium menggambar
untuk pelajaran menggambar manual, serta jaringan internet yang dapat
diakses di setiap sudut sekolah.
3. Kegiatan Kesiswaan
Banyak sekali kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan di SMK Negeri 3
Yogyakarta, antara lain Sepak Bola, OSIS, Pramuka, Pecinta Alam, KIR,
Basket, ROHIS, Peleton Inti, Pencak Silat, PMR, Karate dan bola volley.
Semua kegiatan itu dimaksudkan agar siswa mampu meningkatkan potensi
dan bakat intelektualnya serta menyalurkan hobi yang disukainya.
Pada hari senin setiap 2 minggu sekali, yaitu minggu ganjil, seluruh
siswa, guru dan karyawan SMK Negeri 3 Yogyakarta melaksanakan upacara
bendera. Dilakukan setiap 2 minggu sekali karena harus bergantian dengan
SMK Negeri 2 Yogyakarta. Petugas upacara adalah anggota Pleton Inti
dengan diiringi oleh grup paduan suara saat menyanyikan lagu kebangsaan
nasional.
4. Potensi Siswa, Guru, dan Karyawan Bidang keahlian Teknologi Bangunan
Tujuan dari sekolah menengah kejuruan yaitu menghasilkan tenaga
kerja yang handal dan profesional, siap kerja dengan memiliki keterampilan
dan kemampuan intelektual, sehingga mampu bersaing dengan perkembangan
teknologi yang ada. Oleh karena itu, masing-masing guru bidang keahlian
Teknologi Bangunan yang mengampu mata diklat berlatar pendidikan S1
dengan bidang keahlian yang sesuai.
Karyawan pada bidang keahlian Teknologi Bangunan terdiri dari dua
orang yang bertugas sebagai teknisi. Kedua teknisi tersebut juga berlatar
belakang pendidikan bidang keahlian Teknologi Bangunan karena merupakan
siswa alumni bidang keahlian tersebut.
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Kegiatan Praktik Pengajaran Lapangan (PPL) meliputi pra-PPL dan
PPL. Pra-PPL adalah kegiatan sosialisasi PPL lebih awal kepada mahasiswa
melalui mata kuliah Kajian Pengantar Ilmu Pendidikan, Psikologi Pendidikan,
Sosioantropologi Pendidikan, Pengembangan Kurikulum, Metodologi
Pembelajaran, Media Pengajaran, Evaluasi Pembelajaran, Pengajaran Mikro
yang didalamnya terdapat kegiatan observasi ke sekolah sebagai sarana
sosialisasi mahasiswa agar dapat mengetahui sejak dini tentang situasi dan
kondisi di lapangan. Sedangkan, PPL adalah kegiatan mahasiswa di lapangan
dalam mengamati, mengenal dan mempraktikkan semua kompetensi yang
diperlukan bagi guru. Pengalaman yang diperoleh tersebut diharapkan dapat
dipakai sebagai bekal untuk membentuk calon guru yang sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai tenaga professional kependidikan.
Perumusan rancangan kegiatan PPL disusun agar dalam pelaksanaan
PPL dapat terarah, baik itu untuk kegiatan belajar teori maupun kegiatan belajar
praktik agar hasil yang dicapai bisa maksimal. Persiapan ini dilakukan selama
kurang lebih empat bulan atau satu semester selama perkuliahan berlangsung.
Persiapan ini meliputi :
1. Pengajaran Mikro
Pengajaran mikro dilaksanakan di semester 6 dengan tujuan untuk
memberikan bekal awal dalam pelaksanaan PPL. Dalam kegiatan ini
mahasiswa melakukan praktik mengajar di depan teman-teman sejawat
melalui bimbingan dosen.
2. Pembekalan PPL
Pembekalan PPL dimaksudkan untuk memberikan bekal kepada
mahasiswa yang nantinya akan melaksanakan praktek agar siap menjalani
PPL di lokasinya masing-masing.
a) Observasi Sekolah
Observasi sekolah merupakan kegiatan pengamatan terhadap
berbagai karakteristik komponen pendidikan.  Hal-hal yang diamati
meliputi: lingkungan fisik sekolah, perangkat pembelajaran, proses
pembelajaran, perilaku siswa.
b) Pembuatan Persiapan Mengajar
Sebelum praktikan melaksanakan praktik mengajar dikelas,
terlebih dahulu praktikan membuat persiapan mengajar dengan materi
seperti yang telah ditentukan oleh guru pembimbing berupa buku kerja
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diklat ini setiap minggunya 8 jam pelajaran (360 menit) dengan
pembagian waktu 4 jam pelajaran (180 menit) untuk masing - masing
kelas, yaitu kelas X KK di setiap hari rabu dengan 4 jam pelajaran dan
kelas X GB 3 di setiap hari Sabtu dengan 4 jam pelajaran.
Perumusan rancangan kegiatan PPL tersebut meliputi pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan penyiapan materi bahan
ajar (media pembelajaran dan materi ajar). Kegiatan belajar mengajar
direncanakan 5 kali tatap muka di masing-masing kelas. Karena dalam 1
minggu mengampu 2 kelas dengan mapel pelajaran yang sama maka yang
akan dijabarkan cukup 1 kelas yaitu X KK. Lebih jelasnya KBM pada
setiap pertemuan akan diuraikan sebagai berikut:
a. Pertemuan I direncanakan pada tanggal 12 Agustus 2015 kelas X KK,
jam ke-7 s/d jam ke-10.
Pertemuan pertama diisi dengan perkenalan mahasiswa ppl
kepada siswa di kelas dan perkenalan setiap siswa di dalam kelas
kepada mahasiswa ppl. Setelah perkenalan dirasa cukup dilanjutkan
dengan materi pelajaran. Materi awal pada pelajaran Mekanika Teknik
adalah menjelaskan pengertian Mekanika Teknik dan statika
bangunan, kemudian dilanjuttkan mengenalkan elemen utama struktur
bangunan yang meliputi : balok dan kolom, rangka, rangka batang,
pelengkung, dinding dan pelat, cangkang slindrikal dan terowongan,
kubah dan cangkang bola, serta kabel. Pertemuan pertama sekaligus
mengklasifikasi elemen utama struktur bangunan tersebut berdasarkan
kekakuan dan material pembentuknya. Didalam penjelasan tersebut
juga ada tanya jawab terkait materi yang dissampaikan dan ada
penugasan yaitu merinci dan mengklasifikasi elemen struktur berupa
gapura pintu masuk SMK Negeri 3 Yogyakarta.
b. Pertemuan ke II direncanakan pada tanggal 19 Agustus 2015 kelas X
KK jam ke-7 s/d jam ke-10.
Pertemuan kedua diisi dengan kompetensi dasar yang masih
sama dengan pertemuan pertama hanya saja ditambahkan pengertian
gaya, vektor, resultante dan momen gaya. Kemudian dilanjutkan
dengan memberi contoh permodelan struktur bangunan yang terbuat
dari beton, baja dan kayu dan juga permodelan sstruktur bangunan
7yang kaku dan fleksibel. Disela menjelaskan materi juga ada tanya
jawab terkait materi yang disampaikan.
c. Pertemuan III direncanakan pada tanggal 26 Agustus 2015 kelas X KK
jam ke-7 s/d jam ke-10.
Pertemuan ketiga sudah tidak lagi membahas elemen utama
struktur bangunan, namun kompetensi dasar baru yaitu kriteria desain
dan pembebanan struktur bangunan. Pertemuan ketiga ini diisi dengan
penjelasan kriteria desain struktur yang meliputi kemampuan layan,
efisiensi serta ekonomis. Juga menjelaskan kriteria pembebanan
struktur yang meliputi gaya statis dan gaya dinamis. Disela
menjelaskan materi juga ada tanya jawab terkait materi yang
disampaikan dan ada penugasan yaitu mencari contoh-contoh kriteria
desain dan pembebanan struktur.
d. Pertemuan IV direncanakan pada tanggal 2 September 2015 kelas X
KK jam ke-7 s/d jam ke-10.
Pertemuan keempat diisi dengan kompetensi dasar yang sama
dengan pertemuan ke-3 hanya saja melanjutkan materi yaitu konsep
dasar konstruksi bangunan tahan gempa, tumpuan-tumpuan yang
dipelajari dalam Mekanika Teknik, serta tanya jawab terkait materi
yang disampaikan. Pertemuan ke-4 ditutup dengan penugasan mencari
elemen struktur tahan gempa dari dasar hingga yang kompleks pada
bangunan rumah lantai 1.
e. Pertemuan V direncanakan pada tanggal 9 September 2015 kelas X
KK jam ke-7 s/d jam ke-10.
Pertemuan kelima direncanakan untuk diskusi mengenai elemen
struktur bangunan yang ada pada bangunan rumah sederhana 2 lantai,
kriteria desain dan pembebanan yang ada pada rumah sesederhana 2
lantai, konsep dasar konstruksi bangunan tahan gempa berupa rumah
sederhana 2 lantai, serta diskusi mengenai kegagalan konstruksi pada
elemen utama struktur bangunan.
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PERSIAPAN , PELAKSANAAN, DAN ANALISIS
HASIL KEGIATAN PPL
Kegiatan PPL dilaksanakan tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12
September 2015. Namun terdapat waktu untuk kegiatan observasi sekolah dan
observasi kelas yang dilaksanakan sebelum PPL dimulai. Program Individu yang
direncanakan untuk dilaksanakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta meliputi persiapan,
pelaksanaan dan analisis hasil. Uraian tentang hasil pelaksanaan program individu
sebagai berikut:
A. Persiapan
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)
Program ini dilaksanakan dalam mata kuliah yang wajib ditempuh bagi
mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Persyaratan
yang diperlukan untuk mengikuti mata kuliah ini adalah mahasiswa yang telah
menempuh minimal semester VI dan dinyatakan lulus dalam mata kuliah
Metogologi Pendidikan. Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa
diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai
praktik untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok
atau peer teaching. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki
dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa ketrampilan-ketrampilan
yang berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon guru atau
pendidik.
2. Observasi Kelas
Dalam observasi pembelajaran di kelas diharapkan mahasiswa
memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai
tugas-tugas seorang guru di sekolah. Observasi lingkungan sekolah atau
lapangan juga bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang aspek-aspek
karakteristik komponen kependidikan dan norma yang berlaku di tempat PPL.
Observasi dilaksanakan pada tanggal 19 Maret 2015 di kelas X GB 3 dengan
mata pelajaran Mekanika Teknik yang langsung dibimbing oleh Bapak Drs.
Yuswanto selaku guru pembimbing lapangan.
Berikut merupakan rincian yang didapat ketika observasi kelas berlangsung :
a. Perangkat Pembelajaran
1) Kurikulum 2013
9Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 dengan mata
pelajaran Mekanika Teknik untuk Teknik Gambar Bangunan.
2) Silabus
Silabus yang digunakan masih menggunakan Silabus Karakter
Bangsa.
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP ) yang digunakan
masih menggunakan RPP berdasarkan Karakter Bangsa.
b. Proses Pembelajaran
1) Membuka pelajaran
Guru memberikan salam kepada peserta didik yang langsung
dijawab oleh peserta didik. Kemudian guru mengkondisikan kelas agar
kelas kondusif untuk diadakan kegiatan belajar mengajar. Setelah kelas
dapat digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, guru mulai
menyampaikan motivasi pembelajaran tentang manfaat dan contoh
nyata aplikasi pelajaran di lapangan serta memberikan A persepsi
berupa keterkaitan pembelajaran yang sekarang dilaksanakan dengan
pembelajaran minggu lalu.
2) Penyajian materi
Guru menyampaikan materi dengan cara menjelaskan materi
dari pengalaman lapangan dan buku acuan yang beberapa bukunya
merupakan buku yang ditulis sendiri. Serta mengaitkan materi yang
disampaikan dengan apa yang ada di lapangan.
3) Metode pembelajaran
Dalam menyampaikan materi, guru menggunakan metode
pembelajaran dilakukan dengan cara ceramah, demonstrasi dan tanya
jawab karena saat observasi, materi yang disampaikan yaitu materi
pelajaran teori.
4) Penggunaan bahasa
Dalam penyampaian materi guru menggunakan bahasa
Indonesia yang cukup formal dan diselingi dengan bahasa daerah yaitu
bahasa Jawa. Dengan hampir seluruh siswa dari D.I.Yogyakarta maka
materi yang disampaiakan cukup dimengerti oleh siswa.
5) Penggunaan waktu
Observasi pembelajaran dilakukan pada jam ke-6 s/d jam ke-10
(10.15 s/d 13.45 WIB). Dengan alokasi waktu 180 menit yang tersedia,
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dapat dijabarkan sebagai berikut : pendahuluan 15 menit diisi dengan
membuka pelajaran dengan salam, pengkondisian kelas, presensi,
apersepsi diikuti dengan penjelasan pokok materi yang akan dipelajari
dan tujuan pembelajaran, memotivasi peserta didik. Kegiatan inti 150
menit diisi dengan materi pengertian Mekanika Teknik serta
manfaatnya. Kegiatan penutup 15 menit diisi menyimpulkan apa yang
sudah dipejarai selama pelajaran berlangsung dan menginformasikan
materi minggu depan.
6) Gerak
Gerak guru saat di dalam kelas meliputi :
a) Guru berdiri di depan kelas memberikan materi kepada peserta
didik.
b) Guru mengecek buku acuan siswa satu persatu.
c) Guru mengarahkan siswa ke contoh yang ada di lapangan terkait
materi yang disampaikan.
7) Cara memotivasi siswa
Cara memotivasi siswa disaat siswa sudah mulai jenuh dengan
keadaan kelas, guru mengalihkan perhatian siswa dengan cara
bercerita sejenak, sehingga diharapkan setelah itu siswa tidak lagi
merasa jenuh dalam menerima materi.
8) Teknik bertanya
Teknik bertanya yang dilakukan oleh guru yaitu menanyakan
kembali materi sebelumnya, sejauh mana siswa memahami materi
yang disampaikan guru di depan kelas.
9) Teknik penguasaan kelas
Teknik penguasaan kelas dilakukan dengan cara
mengkondisikan siswa agar selalu semangat, tidak mengantuk, guru
juga menceritakan pengalaman-pengalamannya sebelum menjadi guru
di SMK Negeri 3 Yogyakarta.
10) Penggunaan media
Media pembelajaran yang digunakan saat guru mengajar adalah
spidol boardmarker, kapur tulis, penggaris dan penghapus.
11) Bentuk dan cara evaluasi
Bentuk dan cara evaluasi dengan menanyai satu persatu dan
memberikan diskusi terkait materi yang disampaikan di depan kelas.
12) Menutup pelajaran
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Guru menutup pelajaran dengan cara menyimpulkan materi
bersama dengan siswa terkait yang telah disampaikan, kemudian
memberitahu materi yang akan dipelajari minggu depan, dan berdoa
bersama menutup kelas, karena pelajaran Mekanika Teknik merupakan
pelajaran terakhir di hari sabtu untuk kelas X GB 3.
c. Perilaku Siswa
1) Perilaku siswa di dalam kelas
a) Sebagian besar siswa memerhatikan penjelasan guru.
b) Beberapa siswa ada yang mengobrol dengan temannya saat guru
menjelaskan.
c) Beberapa siswa juga ada yang tertidur di kelas ketika mereka
sudah merasa jenuh terkait materi yang disampaikan guru di depan
kelas.
2) Perilaku siswa di luar kelas
Siswa ada yang istirahat di dalam kelas dan ada yang di kantin.
Dari observasi di atas didapatkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan
belajar mengajar sudah berlangsung baik. Sehingga peserta PPL hanya
tinggal melanjutkan saja, dengan membuat persiapan mengajar seperti :
1) Rencana pelaksanaan pembelajaran
2) Menyusun materi pelajaran
3) Media pembelajaran
4) Rekapitulasi Nilai
5) Analisis hasil belajar
6) Alokasi waktu
7) Soal evaluasi
Dalam pelaksanaan KBM, terbagi atas dua bagian yaitu praktik
mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Dalam praktik mengajar
terbimbing mahasiswa dibimbing dalam persiapan dan pembuatan materi,
sedangkan praktik mengajar mandiri mahasiswa diberi kesempatan untuk
mengelola proses belajar secara penuh, namun demikian bimbingan dan
pemantauan dari guru tetap dilakukan.
3. Penyerahan PPL
Penyerahan mahasiswa PPL secara resmi dilaksanakan sebanyak dua
kali. Penyerahan pertama dilaksanakan pada tanggal 19 Maret 2015 dengan
tujuan agar mahasiswa diterima dengan baik di Sekolah dengan disambut
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kepala sekolah secara langsung sekaligus memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk melakukan observasi sekolah dan observasi kelas. Penyerahan
kedua dilaksanakan ketika hari pertama PPL berlangsung yaitu pada tanggal 10
September 2015 dengan maksud untuk menyerahkan mahasiswa kepada pihak
sekolah untuk melaksanakan kegiatan PPL selama satu bulan dibawah
pengawasan sekolah.
4. Pembelajaran Silabus
Pembelajaran silabus dilaksanakan agar kompetensi yang akan dicapai
dalam pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ada apa silabus. Pembelajaran
silabus juga dilakukan karena silabus yang digunakan di sekolah adalah silabus
yang baru dan untuk mata pelajaran Mekanika Teknik ada penambahan materi
yang belum ada pada silabus sebelumnnya.
5. Penyusunan RPP
RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan acuan yang
digunakan pendidik sebagai bahan pembelajaran di dalam kelas. Didalamnya
terdapat kompetensi inti, kompetensi dasar, sub kompetensi, tujuan, metode,
deskripsi kegiatan pembelajaran, lembar penilaian yang lengkap dengan soal,
kisi-kisi serta penyelesaiannya. Oleh karena itu penting sekali untuk menyusun
RPP yang baik agar selama proses pembelajaran menjadi terarah menuju
kompetensi pembelajaran yang diharapkan.
Dalam pelaksanaannya, praktikan menyusun RPP untuk mata pelajaran
Mekanika Teknik yang direncanakan selama 1 semester yang berisikan 4
kompetensi dasar yang harus dicapai. 4 KD ini direncanakan untuk tuntas
selama 1 semester atau selama 16 minggu efektif yang dibuat dalam 4 buah
RPP. RPP pertama dengan kompetensi dasar elemen utama struktur bangunan
direncanakan sebanyak 2 kali pertemuan, RPP kedua dengan kompetensi dasar
kriteria desain dan pembebanan sruktur bangunan direncanakan sebanyak 2 kali
pertemuan, RPP ketiga dengan kompetensi dasar gaya dalam pada struktur
bangunan direncanakan sebanyak 6 kali pertemuan dan RPP ke 4 dengan
kompetensi dasar menyusun gaya direncanakan sebanyak 6 kali pertemua,
dengan total 16 kali pertemuan.RPP yang telah disusun praktikan telah disetujui
dan dikoreksi oleh guru pembimbing, sehingga dapat dipakai untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas.
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6. Penyusunan Buku Administrasi
Buku administrasi guru merupakan syarat wajib bagi guru untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Terdapat tiga bagian dalam buku
administrasi guru, bagian perama berisikan penyusunan program, bagian kedua
berisikan penyajian program dan buku ketiga berisikan pelaksanaan evaluasi
dan analisis.
Dalam pelaksanaannya praktikan membuat buku administrasi guru
dibawah pengawasan langsung guru pembimbing. Untuk mata pelajaran
Mekanika Teknik dari 2 kelas yang diampu oleh guru pembimbing didapatkan
jumlah minggu efektif paling sedikit sebanyak 16 kali sehingga dijadikan acuan
kegiatan pembelajaran. Jumlah jam dalam silabus direncanakan sebanyak 80
jam pelajaran untuk satu semester dengan 4 KD yang harus dicapai. Tetapi
karena setiap minggunya hanya satu kali tatap muka dan tiapi tatap muka hanya
4 jam pelajaran maka tidak memungkinkan untuk memenuhi 80 jam pelajaran
sehingga dengan bantuan guru pembimbing mempersingkat jam pelajaran yang
sebanyak 80 jam pelajaran menjadi 64 jam pelajaran dengan rincian 8 jam pada
kompetensi dasar pertama dan kedua, 24 jam pada kompetensi dasar ketiga dan
keempat. Buku administrasi pendidik bagian pertama yang dibuat praktikan
lengkap sampai dengan perencanaan program semester.
Buku dua berisikan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah
dibuat oleh praktikan dan penilaian dengan format yang sudah ditentukan di
dalam RPP. Ada tiga jenis penilaian yaitu penilaian sikap, penilaian
pengetahuan dan penilaian keterampilan. Didalam buku dua juga berisi presensi
siswa, dalam hal ini adalah presensi untuk siswa kelas X KK dan X GB 3, serta
agenda harian pendidik. Agenda harian pendidik hanya dibuat untuk satu kelas
yang merupakan kelas utama yang dipegang oleh praktikan yaitu kelas X KK.
Buku ketiga berisikan pencapaian target kurikulum yang hanya dibuat
selama praktikan melaksanakan kegiatan PPL di sekolah. Buku administrasi
pendidik yang dibuat praktikan telah dikoreksi dan disetujui oleh guru
pembimbing.
7. Penyusunan Bahan Ajar
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam kelas penting
untuk menyusun bahan ajar yang akan digunakan saat kegiatan pembelajaran
karena dapat mendukung tercapainya kompetensi dan membuat kegiatan
pembelajaran menjadi lebih terarah.
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Dalam pelaksanaannya selama kegiatan PPL, praktikan menyusun 5
bahan ajar yang akan digunakan dalam pembelajaran di dalam kelas karena
selama praktikan melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah selama satu
bulan terdapat 5 minggu efektif. Bahan ajar yang dibuat oleh praktikan telah
dikoreksi dan disetujui oleh guru pembimbing sehingga dapat digunakan untuk
kegiatan pembelajaran di dalam kelas.
8. Persiapan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan salah satu kunci penting suksesnya
pembelajaran dan mempermudah penyampaian informasi yang disampaikan
oleh guru kepada siswa di dalam kelas.
Praktikan membuat media pembelajaran berupa lembar kerja pada
microsoft power point dengan isi merupakan garis besar bahan ajar yang telah
direncanakan sebelumnya. Media pembelajaran yang disusun praktikan dibuat
secara maksimal berisikan video-video animasi terkait materi pelajaran dan
telah dikoreksi dan disetujui oleh guru pembimbing sehingga dapat digunakan
di dalam kelas.
9. Konsultasi Persiapan Mengajar
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas praktikan
selalu mengkonsultasikan persiapan mengajarnya kepada guru pembimbing
demi tersuksesnya pembelajaran yang akan dilaksanakan. Persiapan mengajar
yang disiapkan praktikan adalah bahan ajar, media pembelajaran dan peralatan
yang akan digunakan di dalam kelass
10. Konsultasi Guru Pembimbing
Konsultasi kepada guru pembimbing dibutuhkan guna memperbaiki dan
agar kualitas pembelajaran di dalam kelas terus meningkat karena guru
pembimbing lah yang paling tahu kondisi kelas dan kondisi siswa. Praktikan
biasanya mengkonsultasikan kegiatan mengajarnya setelah kegiatan
pembelajaran telah selesai.
11. Konsultasi DPL PPL
Dosen pembimbing lapangan atau DPL untuk jurusan gambar bangunan
di SMK Negeri 3 Yogyakarta adalah bapak Drs. Agus Santoso, M.Pd. Selama
pelaksanaan kegiatan PPL, DPL datang ke sekolah sebanyak 3 kali dengan
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tujuan untuk memonitoring mahasiswa didiknya di sekolah. Selain itu praktikan
juga mengkonsultasikan kegiatan pembelajarannya kepada DPL.
B. Pelaksanaan
1. Mengajar Mekanika Teknik
Pelaksanaan mengajar mekanika teknik oleh praktikan di dalam kelas
selama satu bulan adalah sebanyak 5 kali mengajar dan mengampu dua kelas
yaitu kelas X KK dan kelas X GB 3. Untuk kelas X GB 3 hanya mengajar
sebanyak 2 kali tatap muka dengan RPP yang sama pada kelas X KK, hal ini
dikarenakan guru mata pelajaran Mekanika Teknik kelas X GB 3 yang
pensiun bertepatan pada akhir bulan agustus dan diganti oleh guru
pembimbing praktikan sehingga mulai awal september praktikan mengampu
dua kelas dengan tambahan kelas X GB 3.
Pelaksanaan pembelajaran pertama dilaksanakan pada hari rabu, 12
September 2015 untuk kelas X KK. Pada pertemuan pertama ini praktikan
memperkenalkan dirinya kepada siswa dan juga perkenalan siswa dengan
praktikan. Selanjutnya praktikan menjelaskan pertama pada kompetensi dasar
pertama yaitu elemen utama struktur bangunan. Karena kelas X KK berada di
ruangan yang tidak memiliki LCD dan proyektor maka praktikan meminjam
proyektor ke ruang perbengkelan sekolah. Pembelajaran dimulai pada pukul
12.15 sampai dengan 15.15 atau selama 4 jam pelajaran. Untuk pertemuan-
pertemuan selanjutnya praktikan mengajarkan materi di ruang kelas yang
sama sehingga setiap sebelum mengajar praktikan meminjam LCD terlebih
dahulu ke ruang perbekalan sekolah.
Pelaksanaan mengajar untuk kelas X GB 3 dimulai pada minggu
pertama bulan September, tepatnya pada tanggal 5 September 2015. Karena
sebelumnya praktikan mengobservasi kelas ini sekaligus memperkenalkan diri
maka praktikan tidak mengenalkan diri di kelas ini. Pertemuan pertama
langsung diisi dengan materi kompetensi dasar pertama yaitu elemen utama
struktur bangunan karena kelas ini belum mendapatkan materi ini. Untuk
kelas X G 3 karena ruang kelasnya belum dilengkapi LCD dan proyektor
maka praktikan harus memincam peralatannya di ruang perbekalan sekolah.
2. Evaluasi Hasil Belajar Siswa
Praktikan mengevaluasi hasil belajar siswa untuk kelas X KK
sebanyak 2 kali dengan dua kompetensi dasar yang perlu dinilai dan kelas X
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GB 3 sebanyak 1 kali untuk kompetensi dasar elemen utama strktur bangunan.
Evaluasi hasil belajar siswa oleh praktikan diambil dari 3 penilaian yaitu
penilaian sikap selama siswa melakukan pembelajaran di dalam kelas dan
presensi kehadiran siwa, pengetahuan atau penilaian langsung siswa oleh
praktikan dengan diberi pertanyaan langsung dan penugasan serta penilaian
keterampilan yang dinilai saat siswa berdiskusi dan mempresentasikan hasil
disskusinya.
3. Mengajar MDPL
Disamping mata pelajaran Mekanika Teknik, praktikan juga mengajar
mata pelajaran Menggambar Dengan Perangkat Lunak atau MDPL. Pelajaran
ini bukan pelajaran utama yang diampu praktikan, tetapi praktikan
mendampingi salah satu rekan yang mengampu kelas ini karena kelas ini
merupakan kelas praktik yang siswanya lebih dari 30 siswa maka
diperbolehkan dua orang guru mengampu satu kelas.
Pembelajaran MDPL dilakukan di dalam laboratorium komputer yang
dilengkapi dengan mic dan AC sehingga ruangan cenderung nyaman
digunakan dan siswa didalam kelas cenderung kondusif. Pembelajaran MDPL
ini dilaksanakan praktikan sebanyak 4 kali mengajar selama kegiatan PPL
berlangsung setiap hari jumat. Pembelajaran pertama dilaksanakan praktikan
pada tanggal 22 Agustus 2015 yang diisi dengan perkenalan praktikan
kemudian langsung dilanjutkan dengan demonstrasi memperkenalkan
perintah-perintah yang ada pada perangkat lunak. Selain memperkenalkan
perintah perngkat lunak yang digunakan juga ada materi tata cara pembuatan
pintu sekaligus kusen lengkap dengan detail, kusen dan ukurannya.






















MENGGAMBAR DENGAN PERANGKAT LUNAK
XI GB 3
6 7 8 9 104 5HARI JAM KE 1 2 3




  1.  07.00 - 07.45
  2.  07.45 - 08.30
  3.  08.30 - 09.15
  4.  09.15 - 10.00
    ISTIRAHAT ( 15' )
  5.  10.15 - 11.00
  6.  11.00 - 11.45
    ISTIRAHAT ( 30' )
  7.  12.15 - 13.00
  8.  13.00 - 13.45
  9.  13.45 - 14.30
10.  14.30 - 15.15
  7.  12.30 - 13.10
  8.  13.10 - 13.50
  9.  13.50 - 14.30
10.  14.30 - 15.10
WAKTU PELAJARAN
Senin s.d Sabtu
Upacara : 07.00 - 07.45
  1.  07.45 - 08.25
  2.  08.25 - 09.05
  3.  09.05 - 09.45
  4.  09.45 - 10.25
    ISTIRAHAT ( 15' )
  5.  10.40 - 11.20
  6.  11.20 - 12.00
    ISTIRAHAT ( 30' )
Gambar 1. Suasana saat KBM Mekanika Teknik
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Gambar 2. Suasana saat observasi di kelas X Gb 3
Gambar 3. Suasana saat KBM MDPL
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Analisis Hasil Pelaksanaan
Secara keseluruhan, praktikan tidak mendapati adanya hambatan yang
cukup berarti selama masa PPL, sebaliknya praktikan mendapatkan ilmu dan
pengalaman yang sangat bermanfaat dari mulai pengalaman mengajar di
dalam kelas sampai dengan bekal ilmu yang ditularkan guru-guru di sekolah
serta rekan-rekan seperjuangan.
Adapun beberapa hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan
PPL adalah sebagai berikut:
a. Analisis Hasil Mengajar Mekanika Teknik
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Secara keseluruhan pembelajaran mekanika teknik yang
dilaksanakan praktikan telah berhasil dan dapat dikatakan sukses karena
dari hasil evaluasi hasil belajar yang didapat dari dua kelas yang diampu
praktikan keseluruhan siswa mendapatkan nilai yang baik, dengan kata
lain diatas kriteria ketuntasan minimal.
Pembelajaran di dalam kelas dilakukan pada kelas X KK dan X
GB 3 dengan jumlah siswa masing-masing kelas 31 siswa di kelas X KK
dan 32 siswa di kelas X GB 3. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung
di kedua kelas bukan perkara mudah untuk mengkondusifkan kelas,
banyak siswa yang masih mengganggap mahasiswa PPL sebagai teman
sebanyanya sehingga komukasi antara mahasiswa dengan siswa kurang
ada rasa hormat. Selain hal tersebut, banyaknya siswa yang kurang
memperhatikan di kelas karena asyik bermain dengan teman sebanyanya
dan mengantuk di dalam kelas juga tidak sedikit, sehingga memerlukan
pemberian suntikan motivasi belajar dengan cara yang tidak biasa di setiap
pertemuan. Namun secara keseluruhan proses pembelajaran di dua kelas
tersebut sudah cukup baik terlihat dari tidak adanya siswa yang kurang
dari kriteria ketuntasan minimal dalam setiap evaluasi pembelajaran.
b. Analisis Hasil Evaluasi Pembelajaran Siswa
Selama kegiatan pembelajaran di sekolah, praktikan telah
melaksanakan penilaian hasil belajar siswa di kelas X KK dan X GB 3
dengan rincian dua kali evaluasi di kelas X KK dan satu kali evaluasi di
kelas X GB 3. Penilaian yang dilakukan di kelas X KK ada dua kali
penilaian pengetahuan dan dua kali penilaian keterampilan. Dengan
rincian penilaian pengetahuan dan keterampilan pertama menilai
kompetensi dasar elemen utama struktur bangunan, penilaian pengetahuan
dan keterampilan kedua menilai kompetensi dasar kriteria desain dan
pembebanan struktur bangunan. Sedangkan di kelas X GB 3 hanya sekali
penilaian pengetahuan yaitu untuk kompetensi dasar elemen utama
struktur bangunan saja karena praktikan mengajar di kelas X GB 3 hanya
sebanyak dua kali pertemuan. Secara keseluruhan, siswa yang telah
dievaluasi oleh praktikan telah memenuhi syarat ketuntasan minimal,
yaitu 3 untuk kelas X KK baik penilaian pengetahuan dan keterampilan
dan 3 juga untuk kelas X BG 3.
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c. Analisis Hasil Mengajar MDPL
Selama kegiatan PPL berlangsung, praktikan telah melaksanakan
kegiatan mengajar mata pelajaran Menggambar Dengan Perangkat Lunak
untuk kelas XI GB 3 yang dilaksanakan setiap hari jum’at jam ke-1
sampai dengan jam ke-6. Selama pembelajaran berlangsung suasana ruang
kelas cenderung kondusif karena pembelajaran dilaksanakan di dalam
laboratorium komputer yang ruangannya dilengkapi dengan 3 buah AC
dan tertutup dari kebisingan luar sehingga pembelajaran di dalam kelas
dapat maksimal. Namun siswa tetaplah siswa yang sering kali bercanda di
dalam kelas dengan teman sebanyanya yang sering kali membuat
praktikan ikut tertawa karena tingkah laku siswa. Disamping itu hasil
pembelajaran siswa kelas XI GB 3 untuk mata pelajaran MDPL secara
keseluruhan baik atau dapat dikatakan semua siswa lolos kriteria
ketuntasan minimal.
2. Refleksi
Berdasarkan dari hasil analisis pelaksanaan program kerja yang telah
dilakukan, terdapat beberapa hambatan atau masalah yang ditemui praktikan
selama pelaksanaan program kerja tersebut. Beberapa hambatan atau masalah
yang muncul selama pelaksanaan tersebut perlu diberikan suatu penanganan
atau refleksi, agar pelaksanaan program tersebut dapat berjalan lebih baik dan
dengan hasil yang diharapkan praktikan. Adapun program-progam yang perlu
diberikan diantaranya adalah :
a. Refleksi Terhadap Pembuatan RPP
Selama PPL, praktikan telah menyelesaikan 4 buah RPP dengan 4
kompetensi dasar yang akan diselesaikan selama pembelajaran satu
semester. Dalam pembuatannya praktikan mengalami kesulitan dalam
mengalokasikan jam pelajaran dari silabus karena total keseluruhan jam
pelajaran dalam silabus melebihi total jam pelajaran dari minggu efektif di
sekolah. Untuk penanganan jam pelajaran ini praktikan melakukan
konsultasi dengan guru pembimbing dan didapat jam pelajaran di dalam
silabus dapat dirubah, menyesuaikan jam pelajaran yang ada pada sekolah.
Sehingga didapatkan 4 buah RPP dengan RPP ke-1 dan ke-2 8 jam
pelajaran, RPP ke-3 dan ke-4 24 jam pelajaran sehingga didapat total jam
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pelajaran 64 jam pelajaran, sesuai dengan jam pelajaran yang ada di
sekolah.
b. Refleksi Terhadap Pembuatan Buku Administrasi
Dalam pelaksanaannya pembuatan buku administrasi mengalami
beberapa hambatan, antara lain adalah kelengkapan buku administrasi,
perencanaan jam pelajaran dalam satu semester yang mengacu kepada
silabus, serta tata pengisian dalam format penulisan dalam buku
administrasi.
Buku administrasi pendidik oleh guru pembimbing direncanakan
untuk pembelajaran lengkap selama pembelajaran satu tahun. Namun
karena praktikan mengajar tidak sampai satu tahun maka praktikan sedikit
kebingunan apakah harus membuat buku yang lengkap sama dengan guru
pembimbing atau tidak. Untuk permasalahan ini, praktikan berkonsultasi
dengan guru pembimbing, dosen pembimbing dan rekan praktikan dan
mendapat persetujuan bahwa praktikan merencanakan pembelajaran selama
satu semester, akan tetapi lampiran pada buku 2 dan buku 3 hanya berisi
selama praktikan mengajar di sekolah.
Praktikan juga mengalami sedikit kesulitan dalam mengisi apa saja
yang harus diisi dalam buku administrasi. Untuk permasalahan ini,
praktikan berkonsultasi dengan guru pembimbing dan rekan satu PPL,
sehingga praktikan dapat menyelesaikan buku administrasi dan sudah
disetujui oleh guru pembimbing.
Selain permasalahan diatas, praktikan juga mengalami kesulitan
dalam mengalokasikan jam pelajaran selama satu semester yang mengacu
pada silabus, karena jumlah jam dalam silabus melebihi jumlah jam di
dalam kelas dengan minggu efektif yang paling sedikit. Untuk
permasalahan ini, praktikan berkonsultasi kepada guru pembimbing yang
akhirnya menemukan jalan keluar, yaitu dengan merubah jam yang ada
pada silabus dan disesuaikan oleh jam pelajaran dan minggu efektif di
sekolah.
c. Refleksi Terhadap Penyusunan Bahan Ajar
Dalam menyusun bahan ajar, praktikan sedikit mengalami kesulitan
karena pada silabus yang baru terdapat materi tambahan yaitu elemen
utama strktur bangunan dan kriteria desain dan pembebenan struktur
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bangunan. Di dalam buku acuan yang sudah ada di sekolah, dua materi ini
sumber belajarnya masih sangat minim. Di dalam buku sudah ada namun
kurang ada yang membahas khusus kedua bab ini. Untuk permasalahan ini,
praktikan berkonsultasi dengan guru pembimbing. Dengan ijin guru
pembimbing, praktikan mencari sumber belajar lain dari buku lain dan dari
internet, sehingga praktikan mendapatkan sumber belajar yang mencukupi.
Sebelum sumber belajar digunakan, praktikan mengkonsultasikannya lagi
ke guru pembimbing sehingga bahan ajar yang sudah ada disetujui,
dikoreksi dan dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas.
d. Refleksi Terhadap Hambatan Mengajar Mekanika Teknik
Selama mengajar di dalam kelas, praktikan mendapatkan beberapa
hambatan saat proses pembelajaran berlangsung, antara lain sulitnya
mengkondisikan kelas dan panasnya ruangan kelas yang digunakan.
Saat pembelajaran berlangsung tidak sedikit siswa yang tidak
memperhatikan guru di depan kelas, beberapa siswa bercanda dengan siswa
lain, beberapa siswa ada yang tidur di kelas dan ada juga siswa yang
dengan sengaja menggoda guru saat pembelajaran berlangsung. Untuk
menanangi permasalahan ini, praktikan lebih memotivasi siswa dengan
lebih mengenal satu persatu siswa dengan mengajak bercerita, kemudian
mengarahkan siswa tersebut ke pembelajaran di dalam kelas. Untuk siswa
yang mengantuk, praktikan menyuruh siswa untuk mencuci muka terlebih
dahulu di kamar mandi. Praktikan juga lebih mengajak siswa untuk
berdiskusi bersama membahas suatu masalah yang berkaitan dengan materi
yang sedang dipermasalahkan. Dengan adanya kontrak pembelajaran yang
mengharuskan siswa untuk menghargai teman-temannya yang sedang
serius belajar, pembelajaran di dalam kelas dapat lebih dikondusifkan.
Selain permasalahan di atas, ada juga permasalahan lain yaitu
panasnya ruangan saat pembelajaran berlangsung. Di dua kelas praktikan
mengajar, pembelajaran dimulai lebih dari jam 10.00 pagi sampai dengan
jam 15.15, pembelajaran juga dilaksanakan di dalam ruangan yang tidak
dilengkapi dengan pendingin ruangan serta kondisi siswa yang kelelahan
karena pelajaran sebelum Mekanika Teknika adalah pelajaran praktek di
lapangan. Untuk menangani permasalahan ini, praktikan lebih
mengutamakan pembelajaran diskusi terbuka yang lebih santai di dalam
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kelas. Dengan berdiskusi siswa lebih santai lagi dalam menyerap materi
pembelajaran.
e. Refleksi Terhadap Hambatan Mengajar MDPL
Saat pembelajaran mata pelajaran Menggambar Dengan Perangkat
Lunak ada satu hambatan yang sering kali ditemui di dalam kelas, yaitu
gemarnya siswa bercanda dengan siswa lain dan mengajak praktikan
tertawa bersama mereka. Jika sedikit bercanda tidaklah masalah, namun
jika terus menerus dilakukan selama pembelajaran tentu akan menghambat
penyerapan materi yang sedang diajarkan. Untuk permasalahan ini,
praktikan memberikan lebih banyak latihan gambar yang harus digambar
siswa, sehingga waktu siswa akan benar-benar terpakai untuk materi
pembelajaran, dan dengan banyaknya latihan tentu siswa akan lebih





Berdasarkan hasil dan pembahasan pelaksanaan PPL tahun 2015 di SMK
Negeri 3 Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai
12 September 2015, kegiatan PPL memberikan wawasan terhadap kemampuan
yang dibutuhkan untuk mengembangkan suatu lembaga pendidikan. Setelah
dilaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 3
Yogyakarta maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut bahwa :
1. Kegiatan PPL yaitu mengajar program Mekanika Teknik kelas X KK, X GB 3 dan
pelajaran MDPL untuk kelas XI GB 3 telah dilakukan dengan baik, walaupun ada
beberapa permasalahan yang dihadapi seperti kurangnya penguasaan kelas,
panasnya ruang kelas, dll namun dengan dukungan teman-teman dan kerja keras
yang dilakukan, kegiatan PPL dapat terlaksana dengan baik dengan hasil yang
maksimal.
2. Pelaksanaan mengajar khususnya program keahlian Teknik Bangunan kelas X
KK, X GB 3 dan MDPL untuk kelas XI GB 3 sangat dirasakan manfaatnya,
karena selain memberikan pengalaman untuk mengelola kelas dan membuat
suasana pembelajaran yang efektif, juga mendapat pengalaman menghadapi
berbagai karakter siswa.
3. Pelaksanaan PPL disini merupakan salah satu kegiatan untuk memberikan
mahasiswa praktikan menerapkan ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan,
dan diharapkan mampu bereksplorasi untuk menciptakan kemajuan-
kemajuan dalam pelaksanaan pembelajaran terkait dengan pengelolaan kelas.
Dengan kata lain mahasiswa akan mengetahui secara nyata kegiatan baik itu
terkait tugas, kewajiban dan tanggung jawab sebagai seorang pengajar.
4. Melaksanakan PPL sesuai ketentuan akan menumbuhkan rasa
keprofesionalan dan tanggung jawab mahasiswa praktikan sebagai calon
pendidik untuk mengelola dan mengkondisikan kelas saat melakukan
pembelajaran.
5. Selain sebagai tempat menerapkan dan mengaplikasikan ilmu yang dimiliki,
pelaksanaan PPL juga menjadi sarana untuk menimba ilmu dan juga
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pengalaman yang tidak didapatkan di bangku perkuliahan, salah satunya
dihadapkan dengan permasalahan yang tidak tentu dan datangnya juga tidak
menentu saat proses belajar mengajar di sekolah, baik itu mengenai
manajemen sekolah ataupun manajemen pendidikan. Hal inilah nantinya
akan menumbuhkan kedewasaan dalam mencari jati diri guna menumbuhkan
rasa percaya diri pada kemampuan yang dimiliki.
6. Berbagai macam kendala yang menghambat kegiatan PPL baik yang berupa
teknis maupun non teknis dapat diselesaikan mahasiswa dengan adanya
bantuan dari guru pembimbing di sekolah maupun dari DPL dari Jurusan dan
Universitas.
7. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran mahasiswa telah melaksanakan
pembuatan rencana pembelajaran sebanyak 4 RPP, melakukan kegiatan
praktik mengajar sebanyak 9 kali pertemuan, dan melakukan 3 kali evaluasi
belajar untuk mata pelajaran Mekanika Teknik.
8. Keberhasilan proses belajar mengajar sangatlah dipengaruhi oleh pendidik
atau guru dan peserta didiknya sendiri, selain didukung dan ditunjang oleh
sarana dan prasarana pendukung yang melengkapi dan ada di sekolah itu
sendiri.
B. Saran
Saran-saran demi peningkatan dan kemajuan pelaksanaan program PPL
di masa yang akan datang dan perbaikan proses pembelajaran dan pendidikan di
SMK Negeri 3 Yogyakarta, antara lain:
1. Bagi Mahasiswa adik angkatan :
a. Perencanaan yang matang atas suatu program tentu harus selalu
diperhitungkan akan kemanfaatan dan target yang akan dicapai, sehingga
program dapat dinilai efektif dan tentu saja akan mendapatkan dukungan
dari berbagai pihak juga memang program tersebut sangat mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran, siswa maupun pemanfaatan sarana
dan prasarana yang ada
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b. Program yang dijalankan secara berkelanjutan hendaknya tetap dijaga dan
dilanjutkan serta dimanfaatkan semaksimal mungkin dan seefektif
mungkin.
c. Pentingnya koordinasi dengan guru pembimbing untuk mempermudah
dalam penyusunan rencana pembelajaran.
d. Pra PPL sebaiknya mahasiswa benar-benar mempersiapkan diri dengan
ilmu, baik itu bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis sehingga
ketika terjun langsung pada praktik pengalaman lapangan mahasiswa
benar-benar siap dan tidak canggung lagi.
e. Manfaatkan waktu observasi kelas untuk menganalisis bagaimana
penguasaan kelas oleh guru dan kondisi siswa.
2. Bagi Pihak SMK Negeri 3 Yogyakarta
a. Bimbingan dan pengarahan bagi mahasiswa PPL sebaiknya lebih
dimaksimalkan lagi, baik itu dari guru pembimbing lapangan, dosen
pembimbing lapangan maupun dari koordinator PPL di sekolah.
b. Hendaknya pihak sekolah melakukan monitoring secara lebih intensif
terhadap proses kegiatan PPL yang berada di bawah bimbingan guru yang
bersangkutan.
c. Lebih meningkatkan sarana prasarana khususnya untuk kegiatan belajar
mengajar, pengajar akan lebih mudah memberikan/menyampaikan materi
ajar dan siswa akan lebih mudah memahaminya.
d. Program yang dijalankan secara berkelanjutan hendaknya tetap dijaga dan
dilanjutkan serta dimanfaatkan semaksimal mungkin dan seefektif
mungkin.
3. Bagi Pihak Universitas Negeri Yogyakarta
a. Program pembekalan PPL hendaknya lebih diefisienkan, dioptimalkan dan
lebih ditekankan pada permasalahan yang sebenarnya ada dilapangan agar
hasil pelaksanaan PPL lebih maksimal.
b. Hendaknya permasalahan teknik di lapangan yang dihadapi oleh
mahasiswa praktikan yang melaksanakan PPL saat ini maupun sebelumnya
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dikaji dan dicari solusinya untuk diinformasikan kepada mahasiswa PPL
yang akan datang agar mereka tidak mengalami permasalahan yang sama.
c. Perlu adanya kontrol yang lebih cermat lagi terhadap mahasiswa dari pihak
UNY dan sekolah, demi keberhasilan PPL.
d. Agar lebih meningkatkan hubungan dengan sekolah-sekolah yang menjadi
tempat PPL, supaya terjalin kerjasama yang baik untuk menjalin
koordinasi dan mendukung kegiatan praktik lapangan dan praktik
mengajar, baik yang berkenaan dengan kegiatan administrasi maupun
pelaksanaan PPL di lingkungan sekolah.
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VISI, MISI, TUJUAN DAN KEBIJAKAN MUTU 
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA
Mewujudkan Lembaga pendidikan dan pelatihan yang berkualitas prima 
menuju standar internasional.
Menghasilkan lulusan yang kompeten di bidangnya, unggul dalam imtaq, iptek 
dan mandiri.
Menghasilkan lulusan yang mampu berkompetisi pada era globalisasi.
Menghasilkan lulusan yang berwawasan kearifan lokal.
Melaksanakan pendidikan dan pelatihan untuk menghasilkan lulusan yang  
mampu berkompetisi di era globalisasi.
Melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang berfungsi optimal untuk 
menghasilkan lulusan yang kompeten di bidangnya, unggul dalam imtaq, iptek, 
dan mandiri.
Melaksanakan pendidikan dan pelatihan berkualitas prima menuju standar 
internasional.
Menjadi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan berstandar internasional yang berfungsi 
optimal untuk menyiapkan kader teknisi menengah yang kompeten di bidangnya, 
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3 Agenda Harian
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Senin s.d Sabtu 1. Jangan mengubah jadwal tanpa sepengetahuan Kepala Sekolah
Tidak Upacara 2. Jadwal ini mulai berlaku tanggal  ………………..
  1.  07.00 - 07.45 3. Jumlah jam mengajar 24  jam
  2.  07.45 - 08.30 4. Wali kelas ………………..
  3.  08.30 - 09.15 5. ……………
  4.  09.15 - 10.00
    ISTIRAHAT ( 15' ) Yogyakarta,  12 Agustus 2015
  5.  10.15 - 11.00
  6.  11.00 - 11.45 Pendidik,
    ISTIRAHAT ( 30' )
  7.  12.15 - 13.00
  8.  13.00 - 13.45
  9.  13.45 - 14.30 Dian Usna Astana Putra











MENGGAMBAR DENGAN PERANGKAT LUNAK
XI GB 3
6 7 8
JADWAL MENGAJAR SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN : 2015 / 2016
Bapak/Ibu : DRS. YUSWANTO
9 104 5HARI JAM KE 1 2 3
  7.  12.30 - 13.10
  8.  13.10 - 13.50
  9.  13.50 - 14.30
10.  14.30 - 15.10
WAKTU PELAJARAN
Senin s.d Sabtu
Upacara : 07.00 - 07.45
  1.  07.45 - 08.25
  2.  08.25 - 09.05
  3.  09.05 - 09.45
  4.  09.45 - 10.25
    ISTIRAHAT ( 15' )
  5.  10.40 - 11.20
  6.  11.20 - 12.00
    ISTIRAHAT ( 30' )
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
SEM HARI  
AHAD 28 5 12 19 26 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27
SENIN 29 6 13 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28
SELASA 30 7 14 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29
RABU 1 8 15 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30
KAMIS 2 9 16 23 30 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31
JUMAT 3 10 17 24 31 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25
SABTU 4 11 18 25 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  11 12 13 14 15 16 17 18 UAS UAS R
SEM HARI
AHAD 3 10 17 24 31 7 14 21 28 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29 5 12 19 26
SENIN 4 11 18 25 1 8 15 22 29 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30 6 13 20 27
SELASA 5 12 19 26 2 9 16 23 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31 7 14 21 28
RABU 6 13 20 27 3 10 17 24 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25 1 8 15 22 29
KAMIS 7 14 21 28 4 11 18 25 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 2 9 16 23 30
JUMAT 1 8 15 22 29 5 12 19 26 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27 3 10 17 24
SABTU 2 9 16 23 30 6 13 20 27 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28 4 11 18 25
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 US US 11 12 UN 13 14 15 16 17 18 UAS UAS R
8 Februari 2016 : Tahun Baru Imlek 
1 27 Juli 2015 :  Hari  pertama masuk sekolah 9 Feb - 5 Maret 2016 : Ujian Kompetensi Keahlian (UKK)
2 17 Agustus  2015 :  HUT Kemerdekaan Republik Indonesia 9 Maret 2016 : Nyepi
3 24 September 2015 : Hari Raya Idul Adha 1436 H 14 - 24 Maret 2016 : Ujian Sekolah 
4 14 Oktober 2015 :  Tahun Baru Hijjriyah 1436 H 11 - 14 April 2016 : Ujian Nasional
5 25 November  2015 :  Hari Guru Nasional 2 Mei 2016 : Har Dik Nas Tahun 2016
6 30 Nop - 10 Des 2015 :  Ulangan Akhir Semester Gasal 15/16 4 Mei 2016 : Isro' Mi'roj Nabi Muhammad SAW
7 11 - 15 Desember 2015 :  Remidi/Perbaikan Nilai 5 Mei 2016 : Kenaikan Isa Al Masih
8 16 - 18 Desember 2015 :  PORSENITAS 30 Mei - 9 Juni 2016 : Ulangan Akhir Semester Gasal 15/16 
9 19 Desember 2015 :  Rapat Wali Kelas 10 - 15 Juni 2016 : Remidi/Perbaikan Nilai 
10 23 Desember 2015 :  Pembagian Rapor Semester Gasal 16 - 18 Juni 2016 : PORSENITAS
11 24 Desember  2015 :  Maulid Nabi Muhammad SAW 21 Juni 2016 : Rapat Wali Kelas
12 25 Desember  2015 :  Hari Raya Natal 2015 25 Juni 2016 : Pembagian Rapor Semester Genap
13 28 Des 2015 - 2 Jan 2016 :  Libur Semester Gasal 27 Juni - 16 Juli 2016 : Libur Semester Genap
Prakerin Tahap 1 :   Tanggal 29 Juni 2015 s/d Tanggal 12 September 2015 Yogyakarta, 18 Mei 2015
Prakerin Tahap 2 :   Tanggal 14 September 2015 s/d Tanggal 21 Nopember 2015 Kepala sekolah
Drs. Bujang Sabri



























JANUARI  2016 FEBRUARI  2016 MARET  2016 APRIL  2016
(DRAF)  KALENDER PENDIDIKAN SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN : 2015/2016
JULI 2015 AGUSTUS  2015 SEPTEMB 2015 OKTOBER  2015 NOVEMBER  2015 DESEMBER  2015
Nama : Dian Usna Astana Putra
NIM : 12505244037
Mata Pelajaran :  Mekanika Teknik
Tahun Pelajaran :  2015 / 2016
7 8 9 10 11 12
PROGRAM UMUM
1. Menyusun Program Kerja
2. Mengevaluasi Program Kerja sebelumnya
3. Konsultasi dengan Guru Pembimbing
5. Mengikuti Upacara Bendera
PROGRAM BELAJAR MENGAJAR
1. Mendalami Dokumen Kurikulum
2. Menyusun SILABUS/RPP Validasi
3. Menyusun Prota dan Prosem
4. Menyusun Modul/Diktat





2. Komunikasi dengan Pendidik SMK lain
3. Pengadaan Buku Pegangan
4. Pembuatan Alat Peraga
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra









Mata Pelajaran : Mekanika Teknik
Kelas : X GB 3 / X KK
Paket Keahlian : -
Program Studi Keahlian : TEKNIK KONSTRUKSI KAYU
Bidang Studi Keahlian :  TEKNIK BANGUNAN
Semester :  GANJIL
Tahun Pelajaran :  2015 / 2016
No. Bulan








1 JULI 4 1 0 0
2 AGUSTUS 4 4 3 12
3 SEPTEMBER 5 5 5 20
4 OKTOBER 4 4 4 16
5 NOVEMBER 5 4 4 16
6 DESEMBER 4 0 0 0
26 18 16 64
Jumlah Jam Pelajaran per Minggu      : 4 JP
Jumlah Jam Pelajaran Efektif                  : 64 JP
Rincian :
a. Tatap Muka                             : 64 JP
b.  Ulangan Harian ( …. Kali) : 4 JP
c. Ulangan Tengah Semester : JP
d. Ulangan Akhir Semester/                                 
     Kenaikan Kelas/Ujian …….                                                     : JP
e. Perbaikan/Pengayaan : JP
JP
Jumlah           : 68 JP
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra
NIP. 19561113 198601 1 003 NIM. 12505244037
PERHITUNGAN MINGGU/JUMLAH JAM EFEKTIF











Mata Pelajaran :  -
Kelas :  -
Paket Keahlian :  -
Program Studi Keahlian : TEKNIK KONSTRUKSI KAYU
Bidang Studi Keahlian :  TEKNIK BANGUNAN
Semester :  GENAP
Tahun Pelajaran :  2015 / 2016
No. Bulan








1 JANUARI 4 4 4 16
2 FEBRUARI 4 4 4 16
3 MARET 5 3 3 12
4 APRIL 4 3 3 12
5 MEI 5 3 3 12
6 JUNI 4 0 0 0
26 17 17 68
Jumlah Jam Pelajaran per Minggu      : 4 JP
Jumlah Jam Pelajaran Efektif                  : 68 JP
Rincian :
a. Tatap Muka                             : 68 JP
b.  Ulangan Harian ( ….. Kali) : 8 JP
c. Ulangan Tengah Semester : 0 JP
d. Ulangan Akhir Semester/                                 
     Kenaikan Kelas/Ujian …….                                                     : JP
e. Perbaikan/Pengayaan : JP
f. Cadangan
Jumlah           : 76 JP
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra










PERHITUNGAN MINGGU/JUMLAH JAM EFEKTIF
F/751/WKS1/5
24-May-14
Mata Pelajaran :  MEKANIKA TEKNIK
Kelas :  X TKK / X TGB
Paket Keahlian :  -
Program Studi Keahlian :  T. KONST. KAYU & T. GAMB. BANG
Bidang Studi Keahlian :  TEKNIK BANGUNAN




1 3.1. Mengkategori elemen-elemen struktur berdasarkan 6 8
        karakteristiknya
4.1. Mengidentifikasikan elemen-elemen struktur 
        berdasarkan karakteristiknya
2 3.2. Menganalisis faktor yang mempengaruhi struktur 6 8
        bangunan berdasarkan kriteria desain dan 
        pembebanan
4.2. Menyajikan faktor yang mempengaruhi struktur
        bangunan berdasarkan kriteria desain dan 
        pembebanan
3 3.3. Menganalisis macam-macam gaya dalam struktur 18 24
        bangunan 
4.3. mengidentifikasikan macam-macam gaya dalam 
        struktur bangunan
4 3.4. Menerapkan cara menyusun gaya dalam struktur 18 24
        bangunan
4.4. Menyusun gaya dalam struktur bangunan dengan
        cara analisis menyusun garis
5 3.5. Menganalisis kesetimbangan konstruksi balok 28 28
        sederhana (sendi dan rol)
4.5. Menggunakan perhitungan untuk memeriksa 
        keseimbangan konstruksi balok sederhana (sendi
        dan rol)
6 3.6. Menganalisis gaya batang pada konstruksi rangka 28 28
        sederhana 
4.6. Menghitung gaya batang pada konstruksi rangka
        sederhana
7 3.7. Menganalisis tegangan pada struktur 24 24
4.7. Mengahitung tegangan pada struktur
8 3.8. Menerapkan analisis struktur sederhana 8 8
4.8. Menghitung analisis struktur sederhana
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra
NIP. 19561113 198601 1 003 NIM. 12505244037
ANALISIS MATERI PEMBELAJARAN
No. Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar Kode Profil Jumlah Jam
Tempat  Pembelajaran
Mata Pelajaran :  MEKANIKA TEKNIK
Kelas :  X TKK / X TGB
Paket Keahlian :  -
Program Studi Keahlian :  T. KONST. KAYU & T. GAMB. BANG
Bidang Studi Keahlian :  TEKNIK BANGUNAN
Tahun Pelajaran :  2015 / 2016
GANJIL (1) 3.1. Mengkategori elemen-elemen struktur berdasarkan 6 2 8
        karakteristiknya
4.1. Mengidentifikasikan elemen-elemen struktur 
        berdasarkan karakteristiknya
3.2. Menganalisis faktor yang mempengaruhi struktur 6 2 8
        bangunan berdasarkan kriteria desain dan 
        pembebanan
4.2. Menyajikan faktor yang mempengaruhi struktur
        bangunan berdasarkan kriteria desain dan 
        pembebanan
3.3. Menganalisis macam-macam gaya dalam struktur 22 2 24
        bangunan 
4.3. mengidentifikasikan macam-macam gaya dalam 
        struktur bangunan
3.4. Menerapkan cara menyusun gaya dalam struktur 22 2 24
        bangunan
4.4. Menyusun gaya dalam struktur bangunan dengan
        cara analisis menyusun garis
JUMLAH JAM 64
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra
NIP. 19561113 198601 1 003 NIM. 12505244037
F/751/WKS1/6
24-May-14
Semester Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar








Mata Pelajaran :  MEKANIKA TEKNIK Program Studi Keahlian : T. KONST KAYU & T. GAMB. BANG.
Kelas / Semester : X TKK, X TGB / GANJIL Bidang Studi Keahlian : TEKNIK BANGUNAN
Paket Keahlian :  - Tahun Pelajaran : 2015 / 2016
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 4.1. Mengidentifikasikan elemen-elemen struktur 8
        berdasarkan karakteristiknya
2 4.2. Menyajikan faktor yang mempengaruhi struktur 8
        bangunan berdasarkan kriteria desain dan 
        pembebanan
3 4.3. mengidentifikasikan macam-macam gaya dalam 24
        struktur bangunan
4 4.4. Menyusun gaya dalam struktur bangunan dengan 24
        cara analisis menyusun garis
        pembebanan
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra
NIP. 19561113 198601 1 003 NIM. 12505244037
F/751/WKS1/7
24-May-14







Nama Pendidik : DIAN USNA ASTANA PUTRA
N I M : 12505244037
Nama Pembimbing : DRS. YUSWANTO
N I P : 19561113 198601 1 003
Mata Pelajaran : MEKANIKA TEKNIK
Kelas : X TKK (PARAREL X TGB)
Paket Keahlian : T. KONST. KAYU & T. GAMB. BANGUNAN
Program  Studi Keahlian : TEKNIK BANGUNAN
Bidang Studi Keahlian : TEKNOLOGI DAN REKAYASA
JL. R. W. MONGINSIDI NO. 2 YOGYAKARTA 55233




TAHUN PELAJARAN   2015 / 2016
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA
DAFTAR ISI
II PENYAJIAN PROGRAM
1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2 Presensi Siswa
3 Agenda Harian
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik Semester : Ganjil
Kelas : X KK Tahun Pelajaran : 2015 / 2016
ASPEK DISIPLIN JUJUR TANGGUNG JWB SANTUN 
1 AAN LAMBANG PRASETYO 3 3 4 3
2 AHMAD MAULANA 4 4 4 4
3 AHMAD NUR HASAN 3 4 4 3
4 ALVINDO 3 3 3 3
5 ARIF SETIAWAN 4 3 4 3
6 BAGOES YOGA WIDYANTARA 3 3 3 3
7 BUDI SANTOSO 3 3 3 3
8 DANUAR KUSUMA 3 3 4 4
9 DENO SATYA PUTRA PRATAMA 4 4 4 4
10 DOFAN BAYU ADITAMA 3 3 4 3
11 DWI MARYONO 3 3 4 3
12 EGA RAKA PUTRA SULISTYAWAN 3 4 3 4
13 FAJAR RIDWAN KUSDIYANTO 4 3 4 3
14 FAKHRU ROZI 4 4 4 4
15 GERANDA VANNI DISTA 4 4 4 4
16 GRETHA PRAMUDYA 3 3 3 3
17 HEDRA ADI PRASETIA 3 3 4 3
18 HERBYO TIRTA STEPHANO 4 3 4 3
19 IDRO ELIA TARAY 4 4 4 4
20 ILYAS WAHYU NURJATI 4 4 4 4
21 IMAM MUJARI 3 3 4 3
22 IRVANSYAH MEGA HARYADI 3 3 3 3
23 MUHAMMAD NAZZARUDIN SAPUTRO 3 3 3 3
24 MUHAMMAD PUTRA AJI SAKA 3 3 4 3
25 NUGROHO SUSANTO 4 3 4 3
26 PRAMITA DEWI KUSUMAWATI 4 4 4 4
27 PUTRA PRATAMA ANDREAWAN 3 3 4 3
28 SAHRIFUL FAJRI 4 4 4 4
29 SATRIO BAYU AJI WIDAGDO 3 3 3 3
30 SEPTIAN TRI ARYANTO 4 4 4 4
31 TAMA NUR SETYAWAN 4 3 4 3
32
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra
NIP. 19561113 198601 1 003 NIM. 12505244037
3.25
4.00
LEMBAR PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL DAN SOSIAL (KI - 1 DAN KI - 2 ) 
NO Nama Siswa
NILAI SIKAP 






























Mata Pelajaran : Mekanika Teknik Semester : Ganjil
Kelas : X KK Tahun Pelajaran : 2015 / 2016
ASPEK DISIPLIN JUJUR TANGGUNG JWB SANTUN 
1 AAN LAMBANG PRASETYO 3 3 3 3
2 AHMAD MAULANA 3 4 4 4
3 AHMAD NUR HASAN 4 4 4 4
4 ALVINDO 3 3 3 3
5 ARIF SETIAWAN 3 3 4 3
6 BAGOES YOGA WIDYANTARA 3 3 3 3
7 BUDI SANTOSO 3 3 3 3
8 DANUAR KUSUMA 3 3 3 3
9 DENO SATYA PUTRA PRATAMA 3 3 4 4
10 DOFAN BAYU ADITAMA 4 4 4 4
11 DWI MARYONO 3 3 3 3
12 EGA RAKA PUTRA SULISTYAWAN 4 4 4 4
13 FAJAR RIDWAN KUSDIYANTO 4 4 4 4
14 FAKHRU ROZI 4 4 4 4
15 GERANDA VANNI DISTA 4 4 4 4
16 GRETHA PRAMUDYA 3 3 3 3
17 HEDRA ADI PRASETIA 3 3 4 3
18 HERBYO TIRTA STEPHANO 3 3 4 3
19 IDRO ELIA TARAY 3 3 4 3
20 ILYAS WAHYU NURJATI 4 4 4 4
21 IMAM MUJARI 4 4 4 4
22 IRVANSYAH MEGA HARYADI 3 3 3 3
23 MUHAMMAD NAZZARUDIN SAPUTRO 3 3 3 3
24 MUHAMMAD PUTRA AJI SAKA 3 3 3 3
25 NUGROHO SUSANTO 3 3 3 3
26 PRAMITA DEWI KUSUMAWATI 4 4 4 4
27 PUTRA PRATAMA ANDREAWAN 3 3 3 3
28 SAHRIFUL FAJRI 3 3 4 3
29 SATRIO BAYU AJI WIDAGDO 3 3 3 3
30 SEPTIAN TRI ARYANTO 4 3 3 3
31 TAMA NUR SETYAWAN 3 3 3 3
32
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra
NIP. 19561113 198601 1 003 NIM. 12505244037
LEMBAR PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL DAN SOSIAL (KI - 1 DAN KI - 2 ) 
NO Nama Siswa
NILAI SIKAP 
































Mata Pelajaran : Mekanika Teknik Semester : Ganjil
Kelas : X GB 3 Tahun Pelajaran : 2015 / 2016
ASPEK DISIPLIN JUJUR TANGGUNG JWB SANTUN 
1 MUHAMMAD ZUEDA ANGGARA 4 3 4 4
2 NUROZHZHOLAMI SYAFI'AL KHOLQI 4 4 4 4
3 NURUDIN 4 4 4 3
4 OKTI SETYANINGSIH 4 3 3 4
5 PUPUNG SIBOTI 4 3 4 3
6 RADEN GALANG WAHYU SAPUTRA 4 3 3 3
7 RAHMAT SAYUKE 3 3 3 4
8 RANDI ARDIAN MA'RUF 3 3 4 4
9 RANGGA PUTRA SETYA NUGRAHA 4 4 4 4
10 RAVIDAN OKSA HANDHISTYA 3 3 4 3
11 RAYHAN FAJAR RAHADI 4 3 4 4
12 REZAFIANTO BONDAN PRATAMA PUTRA 3 4 3 4
13 RISANG WRESNIWIRA 4 3 4 4
14 RISMAWATI 4 4 4 4
15 RIZA PHAHLEVI 4 4 4 4
16 RIZAL FIRMANSYAH 4 3 3 4
17 RIZKI HERLAMBANG 3 3 4 4
18 ROBANI BAYU WICAKSONO 4 3 4 3
19 RONI PAMUNGKAS 4 4 4 4
20 RUDY HARTOKO 4 4 4 4
21 SANI SETIAWAN MEYDITAMA 4 4 4 4
22 SUGENG RIYADI 4 3 3 4
23 SYAIFUL QODRI FADILLAH 4 3 3 4
24 TEUNGKU MUHAMMAD FARHAN AGUNG 3 3 4 3
25 WAHID NUR WIDIANTO 4 3 4 3
26 WEMAR RISKA AYUNING TYAS 4 4 4 4
27 WINDA ARSYA NALA 3 3 4 3
28 WULAN HAPSARI KARTIKA WENING 4 4 4 4
29 YAFI HASANA FIRDAUSI 3 3 3 3
30 YOGI SETIAWAN 4 4 4 4
31 YOHANES DIMAS NUGROHO 4 3 4 4
32 ZANTYA ILMI PRATAMA
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra
NIP. 19561113 198601 1 003 NIM. 12505244037
LEMBAR PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL DAN SOSIAL (KI - 1 DAN KI - 2 ) 
NO Nama Siswa
NILAI SIKAP 
































Mata Pelajaran : Mekanika Teknik Semester : Ganjil
Kelas : X KK Tahun Pelajaran : 2015 / 2016
JUMLAH
SKOR 
1 2 3 4 5
1 AAN LAMBANG PRASETYO 2 2 4 4 3 15 3
2 AHMAD MAULANA 3 3 4 4 4 18 3.6
3 AHMAD NUR HASAN 4 2 3 4 3 16 3.2
4 ALVINDO 3 3 3 3 3 15 3
5 ARIF SETIAWAN 4 4 4 4 4 20 4
6 BAGOES YOGA WIDYANTARA 4 2 3 4 2 15 3
7 BUDI SANTOSO 4 2 2 4 3 15 3
8 DANUAR KUSUMA 4 4 4 3 3 18 3.6
9 DENO SATYA PUTRA PRATAMA 4 2 2 4 3 15 3
10 DOFAN BAYU ADITAMA 4 3 4 4 3 18 3.6
11 DWI MARYONO 4 4 4 4 3 19 3.8
12 EGA RAKA PUTRA SULISTYAWAN 4 3 3 3 2 15 3
13 FAJAR RIDWAN KUSDIYANTO 4 4 3 4 1 16 3.2
14 FAKHRU ROZI 4 3 4 4 1 16 3.2
15 GERANDA VANNI DISTA 4 4 4 1 3 16 3.2
16 GRETHA PRAMUDYA 4 3 1 4 3 15 3
17 HEDRA ADI PRASETIA 4 3 3 4 3 17 3.4
18 HERBYO TIRTA STEPHANO 4 4 4 4 1 17 3.4
19 IDRO ELIA TARAY 4 1 3 4 3 15 3
20 ILYAS WAHYU NURJATI 4 3 4 4 1 16 3.2
21 IMAM MUJARI 4 3 4 4 1 16 3.2
22 IRVANSYAH MEGA HARYADI 4 3 3 3 2 15 3
23 MUHAMMAD NAZZARUDIN SAPUTRO 4 3 3 4 4 18 3.6
24 MUHAMMAD PUTRA AJI SAKA 4 3 2 3 3 15 3
25 NUGROHO SUSANTO 4 3 4 3 1 15 3
26 PRAMITA DEWI KUSUMAWATI 4 3 2 4 2 15 3
27 PUTRA PRATAMA ANDREAWAN 4 3 2 3 3 15 3
28 SAHRIFUL FAJRI 3 3 3 3 3 15 3
29 SATRIO BAYU AJI WIDAGDO 4 2 3 4 2 15 3
30 SEPTIAN TRI ARYANTO 4 4 3 3 4 18 3.6
31 TAMA NUR SETYAWAN 4 1 3 4 4 16 3.2
32
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra
NIP. 19561113 198601 1 003 NIM. 12505244037
NILAI
KD : Kriteria Desain dan Pembebanan




Mata Pelajaran : Mekanika Teknik Semester : Ganjil
Kelas : X KK Tahun Pelajaran : 2015 / 2016
JUMLAH
SKOR 
1 2 3 4 5
1 AAN LAMBANG PRASETYO 3 3 3 3 3 15 3
2 AHMAD MAULANA 3 3 3 3 3 15 3
3 AHMAD NUR HASAN 4 4 4 4 3 19 3.8
4 ALVINDO 3 3 3 3 3 15 3
5 ARIF SETIAWAN 3 3 3 3 3 15 3
6 BAGOES YOGA WIDYANTARA 3 3 3 3 3 15 3
7 BUDI SANTOSO 3 3 3 3 3 15 3
8 DANUAR KUSUMA 3 3 3 3 3 15 3
9 DENO SATYA PUTRA PRATAMA 3 3 3 3 3 15 3
10 DOFAN BAYU ADITAMA 4 4 4 4 3 19 3.8
11 DWI MARYONO 3 3 3 3 3 15 3
12 EGA RAKA PUTRA SULISTYAWAN 4 4 4 4 3 19 3.8
13 FAJAR RIDWAN KUSDIYANTO 4 4 4 4 3 19 3.8
14 FAKHRU ROZI 4 4 4 4 3 19 3.8
15 GERANDA VANNI DISTA 4 4 4 4 3 19 3.8
16 GRETHA PRAMUDYA 3 3 3 3 3 15 3
17 HEDRA ADI PRASETIA 3 3 3 3 3 15 3
18 HERBYO TIRTA STEPHANO 3 3 3 3 3 15 3
19 IDRO ELIA TARAY 3 3 3 3 3 15 3
20 ILYAS WAHYU NURJATI 4 4 4 4 3 19 3.8
21 IMAM MUJARI 4 4 4 4 3 19 3.8
22 IRVANSYAH MEGA HARYADI 3 3 3 3 3 15 3
23 MUHAMMAD NAZZARUDIN SAPUTRO 3 3 3 3 3 15 3
24 MUHAMMAD PUTRA AJI SAKA 3 3 3 3 3 15 3
25 NUGROHO SUSANTO 3 3 3 3 3 15 3
26 PRAMITA DEWI KUSUMAWATI 4 4 4 4 3 19 3.8
27 PUTRA PRATAMA ANDREAWAN 3 3 3 3 3 15 3
28 SAHRIFUL FAJRI 3 3 3 3 3 15 3
29 SATRIO BAYU AJI WIDAGDO 3 3 3 3 3 15 3
30 SEPTIAN TRI ARYANTO 3 3 3 3 3 15 3
31 TAMA NUR SETYAWAN 3 3 3 3 3 15 3
32
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra
NIP. 19561113 198601 1 003 NIM. 12505244037
NILAI
KD : Kriteria Desain dan Pembebanan




Mata Pelajaran : Mekanika Teknik Semester : Ganjil
Kelas : X KK Tahun Pelajaran : 2015 / 2016
1 2 3 4 1 2 3 4
1 AAN LAMBANG PRASETYO  
2 AHMAD MAULANA  
3 AHMAD NUR HASAN  
4 ALVINDO  
5 ARIF SETIAWAN  
6 BAGOES YOGA WIDYANTARA  
7 BUDI SANTOSO  
8 DANUAR KUSUMA  
9 DENO SATYA PUTRA PRATAMA  
10 DOFAN BAYU ADITAMA  
11 DWI MARYONO  
12 EGA RAKA PUTRA SULISTYAWAN  
13 FAJAR RIDWAN KUSDIYANTO  
14 FAKHRU ROZI  
15 GERANDA VANNI DISTA  
16 GRETHA PRAMUDYA  
17 HEDRA ADI PRASETIA  
18 HERBYO TIRTA STEPHANO  
19 IDRO ELIA TARAY  
20 ILYAS WAHYU NURJATI  
21 IMAM MUJARI  
22 IRVANSYAH MEGA HARYADI  
23 MUHAMMAD NAZZARUDIN SAPUTRO  
24 MUHAMMAD PUTRA AJI SAKA  
25 NUGROHO SUSANTO  
26 PRAMITA DEWI KUSUMAWATI  
27 PUTRA PRATAMA ANDREAWAN  
28 SAHRIFUL FAJRI  
29 SATRIO BAYU AJI WIDAGDO  
30 SEPTIAN TRI ARYANTO  
31 TAMA NUR SETYAWAN  
32
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra
NIP. 19561113 198601 1 003 NIM. 12505244037





Keterampilan Abstrak Keterampilan Kongkrit
Mengidentifikasi elemen-elemen strukur
berdasarkan karakteristiknya
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik Semester : Ganjil
Kelas : X KK Tahun Pelajaran : 2015 / 2016
1 2 3 4 1 2 3 4
1 AAN LAMBANG PRASETYO  
2 AHMAD MAULANA  
3 AHMAD NUR HASAN  
4 ALVINDO  
5 ARIF SETIAWAN  
6 BAGOES YOGA WIDYANTARA  
7 BUDI SANTOSO  
8 DANUAR KUSUMA  
9 DENO SATYA PUTRA PRATAMA  
10 DOFAN BAYU ADITAMA  
11 DWI MARYONO  
12 EGA RAKA PUTRA SULISTYAWAN  
13 FAJAR RIDWAN KUSDIYANTO  
14 FAKHRU ROZI  
15 GERANDA VANNI DISTA  
16 GRETHA PRAMUDYA  
17 HEDRA ADI PRASETIA  
18 HERBYO TIRTA STEPHANO  
19 IDRO ELIA TARAY  
20 ILYAS WAHYU NURJATI  
21 IMAM MUJARI  
22 IRVANSYAH MEGA HARYADI  
23 MUHAMMAD NAZZARUDIN SAPUTRO  
24 MUHAMMAD PUTRA AJI SAKA  
25 NUGROHO SUSANTO  
26 PRAMITA DEWI KUSUMAWATI  
27 PUTRA PRATAMA ANDREAWAN  
28 SAHRIFUL FAJRI  
29 SATRIO BAYU AJI WIDAGDO  
30 SEPTIAN TRI ARYANTO  
31 TAMA NUR SETYAWAN  
32
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra
NIP. 19561113 198601 1 003 NIM. 12505244037
LEMBAR PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL DAN SOSIAL (KI - 1 DAN KI - 2 ) 
NO Nama Siswa
NILAI KETERAMPILAN
Keterampilan Abstrak Keterampilan Kongkrit
Mengidentifikasi elemen-elemen strukur Mengidentifikasi elemen-elemen strukur
berdasarkan karakteristiknya berdasarkan karakteristiknya
Mata Pelajaran :  Mekanika Teknik Wali Kelas :  
Kelas       : X KK Semester :  Ganjil
Paket Keahlian :  T. Konst. Kayu Tahun Pelajaran : 2015  / 2016
















































































































Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra





































Pertemuan ke / Tanggal
L/PNama
Mata Pelajaran :  Mekanika Teknik Wali Kelas :  
Kelas       : X GB 3 Semester :  Ganjil
Paket Keahlian : T. Gambar Bangunan Tahun Pelajaran : 2015  / 2016

























































































































Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra





Pertemuan ke / Tanggal
Jumlah






RADEN GALANG WAHYU S
RAHMAT SAYUKE
RANDI ARDIAN MA'RUF
RANGGA PUTRA SETYA N
RAVIDAN OKSA HANDHISTYA
RAYHAN FAJAR RAHADI















WEMAR RISKA AYUNING TYAS
WINDA ARSYA NALA





Nama : Dian Usna Astana Putra Kelas                        : X KK
NIM. : 12505244037 Tahun Pelajaran   : 2015 / 2016
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik
No Hari/Tgl Kelas Jam Materi yang disampaikan (SK/KD) No.RPP Keterangan
Elemen utama struktur bangunan
1. Menjelaskan pengertian mekanika teknik dan statika bangunan
2. Mengenalkan dan menjelaskan elemen utama dalam struktur 
     bangunan : balok dan kolom, rangka, rangka batang, pelengkung,
     dinding dan pelat, cangkang slindrikal dan terowongan, kubah dan
     cangkang bola, serta kabel
3. Mengklasifikasi elemen strukur berdasarkan material pembentuknya :
     beton, baja dan kayu
4. Mengklasifikasi elemen struktur berdasarkan kekakuannya : kaku dan
     fleksibel
5. Tanya jawab tentang contoh elemen utama stuktur bangunan
6. Penugasan : merinci dan mengklasifikasi elemen struktur bangunan :
     gapura depan SMK Negeri 3 Yogyakarta
Elemen utama struktur bangunan
1. Menjelaskan pengertian gaya, vektor, resultante dan momen gaya
2. Memberikan contoh model-model struktur bangunan : beton, baja
     dan kayu
3. Memberikan contoh model-model struktur bangunan : kaku dan
     fleksibel
4. Tanya jawab tentang gaya, vektor, resultante dan momen gaya
5. Penugasan : merinci dan mengklasifikasi elemen struktur bangunan :
     bangunan rumah 1 lantai
Kriteria desain dan pembebanan struktur bangunan
1. Menjelaskan kriteria desain struktur : kemampuan layan, efisiensi, 
     ekonomis dll
2. Menjelaskan kriteria pembebanan struktur : gaya statis (beban mati,
     beban hidup dan beban kombinasi) 
3. Menjelaskan kriteria pembebanan struktur : gaya dinamis (beban 
     angin dan beban gempa)
4. Tanya jawab tentang kriteria desain dan pembebanan struktur
5. Penugasan : mencari contoh-contoh kriteria desain dan pembebanan
     struktur
Kriteria desain dan pembebanan struktur bangunan
1. Menjelaskan konsep dasar konstruksi bangunan tahan gempa
2. Menjelaskan macam-macam tumpuan yang dipelajari pada 
     mekanika teknik
3. Tanya jawab tentang konsep dasar konstrukssi bangunan tahan
     gempa
4. Tanya jawab tentang tumpuan yang dipelajari pada mekanika teknik
5. Penugasan : Merinci elemen struktur bangunan tahan gempa dari
     dasar hingga yang kompleks pada bangunan rumah lantai 1
Elemen utama struktur bangunan
Kriteria desain dan pembebanan struktur bangunan
1. Diskusi : elemen struktur bangunan yang ada pada rumah lantai 2
     beserta fungsinya masing-masing
2. Diskusi : desain dan beban-beban yang ada pada rumah lantai 2
3. Diskusi : konsep dasar konsruksi bangunan tahan gempa pada rumah
     2 lantai
4. Diskusi : kegagalan konstruksi pada elemen utama struktur bangunan
Yogyakarta,  12 Agustus 2015
Mengetahui :
Guru Pembimbing, Pendidik,
Drs. Yuswanto Dian Usna Astana Putra
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Satuan Pendidikan : SMK/MAK
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik
Kelas /Semester : X/ 1 dan 2
Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3  : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian AlokasiWaktu Sumber Belajar
1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya
1.2 Menambah keimanan dengan menyadari
hubungan keteraturan dan kompleksitas
alam terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan
bekerjasama, konsisten, sikap disiplin,
rasa percaya diri, dan sikap toleransi
dalam perbedaan strategi berpikir
dalam memilih menyelesaikan masalah
2.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki
rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung
jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktifitas
sehari-hari sebagai wujud hasil
pembelajaran kontekstual
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian AlokasiWaktu Sumber Belajar





kekakuannya : kaku dan
fleksibel
Klasifikasi struktur berdasarkan
material pembentuknya : kayu,
baja, beton
Elemen utama struktur: balok
dan kolom, rangka, rangka
batang, pelengkung, dinding
dan pelat, cangkang silindrikal
dan terowongan, kubah dan
cangkang bola, kabel.
Mengamati :
 Membaca informasi terkait dengan elemen-
elemen struktur
Menanya :
 Mengkondisikan siswa untuk secara aktif
bertanya tentang topik yang berkaitan dengan
elemen-elemen struktur
 Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang
elemen-elemen struktur
Mengeksplorasi :
 Melakukan pengumpulan data tentang
elemen-elemen struktur dalam beberapa
kelompok sesuai hasil diskusi di kelas
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan data/informasi dan
menentukan hubungannya, selanjutnyanya
disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks
terkait dengan elemen-elemen struktur
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
penerapan prosedur dan aturan  elemen-elemen
struktur
 Mempresentasikan hasil pengamatan tentang
elemen-elemen struktur
Tugas











Tes lisan/tertulis yang terkait
dengan elemen-elemen struktur
6 JP Beaufait, Fred. W.
(1978), Basic Concepts
of Structural Analysis,






































Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian AlokasiWaktu Sumber Belajar
3.2. Menganalisis faktor yang mempengaruhi
struktur bangunan berdasarkan kriteria
desain dan pembebanan
4.2 Menyajikan faktor yang mempengaruhi
struktur bangunan berdasarkan kriteria
desain dan pembebanan
 Kriteria desain struktur :
kemampuan layan, efisiensi,
konstruksi, ekonomis, dll
 Kriteria pembebanan struktur
: gaya statis dan dinamis.
Gaya Statis : beban mati,
beban hidup, Gaya Dinamis :
beban angin, beban gempa.
 Konsep dasar konstruksi
bangunan tahan gempa
Mengamati :
 Membaca informasi terkait dengan faktor yang
mempengaruhi struktur bangunan
Menanya :
 Mengkondisikan siswa untuk secara aktif
bertanya tentang topik yang berkaitan dengan
faktor yang mempengaruhi struktur bangunan
 Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang
faktor yang mempengaruhi struktur bangunan
Mengeksplorasi :
 Melakukan pengumpulan data tentang faktor
yang mempengaruhi struktur bangunan dalam
beberapa kelompok sesuai hasil diskusi di
kelas
 Melakukan eksperimen terkait beban statis dan
beban dinamis
 Melakukan eksperimen terkait konsep dasar
konstruksi bangunan tahan gempa
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan data/informasi dan
menentukan hubungannya, selanjutnyanya
disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks
terkait dengan faktor yang mempengaruhi
struktur bangunan
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
penerapan prosedur dan aturan faktor yang
mempengaruhi struktur bangunan
 Mempresentasikan hasil pengamatan tentang
faktor yang mempengaruhi struktur bangunan
Tugas

















6 JP Beaufait, Fred. W.
(1978), Basic Concepts
of Structural Analysis,





































Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian AlokasiWaktu Sumber Belajar
Edition, Tokyo.
3.3. Menganalisis macam-macam gaya dalam
struktur bangunan
4.3 Mengidentifikasikan macam-macam gaya
dalam struktur bangunan
Analisis gaya eksternal pada
struktur : gaya tarik, tekan,








 Membaca informasi terkait dengan macam-
macam gaya dalam struktur bangunan
Menanya :
 Mengkondisikan siswa untuk secara aktif
bertanya tentang topik yang berkaitan dengan
macam-macam gaya dalam struktur bangunan
 Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang
macam-macam gaya dalam struktur bangunan
Mengeksplorasi :
 Melakukan pengumpulan data tentang
elemen-elemen struktur dalam beberapa
kelompok sesuai hasil diskusi di kelas
 Melakukan eksperimen terkait macam-macam
gaya dalam struktur bangunan
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan data/informasi dan
menentukan hubungannya, selanjutnyanya
disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks
terkait dengan macam-macam gaya dalam
struktur bangunan
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
penerapan prosedur dan aturan macam-macam
gaya dalam struktur bangunan
 Mempresentasikan hasil pengamatan dn
eksperimen tentang macam-macam gaya dalam
struktur bangunan
Tugas






macam gaya dalam struktur
bangunan
Portofolio




Tes lisan/tertulis yang terkait
dengan macam-macam gaya
dalam struktur bangunan
36 JP Beaufait, Fred. W.
(1978), Basic Concepts
of Structural Analysis,




































Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian AlokasiWaktu Sumber Belajar
International Student
Edition, Tokyo.
3.4. Menerapkan cara menyusun gaya dalam
struktur bangunan
4.4 Menyusun gaya dalam struktur bangunan
dengan cara analitis maupun grafis
Konsep Besaran dan satuan :
besaran skalar dan vektor
Konsep Satuan SI






Hukum Newton : cara analitis
dan grafis
Mengamati :
Membaca informasi terkait dengan cara menyusun
gaya dalam struktur bangunan
Menanya :
 Mengkondisikan siswa untuk secara aktif
bertanya tentang topik yang berkaitan dengan
cara menyusun gaya dalam struktur bangunan
 Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang cara
menyusun gaya dalam struktur bangunan
Mengeksplorasi :
Melakukan pengumpulan data tentang cara
menyusun gaya dalam struktur bangunan dalam
beberapa kelompok sesuai hasil diskusi di kelas
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan
hubungannya, selanjutnyanya disimpulkan  dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan cara menyusun gaya dalam
struktur bangunan
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
penerapan prosedur dan aturan cara menyusun
gaya dalam struktur bangunan
 Mempresentasikan hasil pengamatan tentang
cara menyusun gaya dalam struktur bangunan
Tugas
Hasil riset bacaan tentang cara








Terkait  kemampuan dalam cara
menyusun gaya dalam struktur
bangunan (jika ada).
Tes
Tes lisan/tertulis yang terkait
dengan cara menyusun gaya
dalam struktur bangunan
32 JP Beaufait, Fred. W.
(1978), Basic Concepts
of Structural Analysis,







































3.5. Menganalisis kesetimbangan konstruksi
balok sederhana (sendi dan rol)
4.5 Menggunakan perhitungan untuk
memeriksa kesetimbangan konstruksi
balok sederhana (sendi dan rol)
Bagian struktur bangunan,
dudukan dan tumpuan analisis
balok statis tentu
a. Balok terjepit sebelah
dengan beban terpusat
b. Balok Konsol dengan
Muatan Terbagi Merata.
c. Balok Konsol dengan
Muatan Terbagi Segitiga.
d. Balok di atas Dua Dudukan
e. Balok Dua Dudukan dengan
Beban Miring.
f. Balok Dua Dudukan dengan
Beban Terbagi Rata
g. Balok di atas Dua Dudukan
dengan Beban Terbagi
Segitiga
h. Balok Dua Dudukan dengan
Beban Trapesium
i. Balok Dua Dudukan Beban
Gabungan
Mengamati :
 Membaca informasi terkait dengan konstruksi
balok sederhana (sendi dan rol)
Menanya :
 Mengkondisikan siswa untuk secara aktif
bertanya tentang topik yang berkaitan dengan
konstruksi balok sederhana (sendi dan rol)
 Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang
konstruksi balok sederhana (sendi dan rol)
Mengeksplorasi :
 Melakukan pengumpulan data tentang
konstruksi balok sederhana (sendi dan
rol)dalam beberapa kelompok sesuai hasil
diskusi di kelas
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan data/informasi dan
menentukan hubungannya, selanjutnyanya
disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks
terkait dengan konstruksi balok sederhana
(sendi dan rol)
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
penerapan prosedur dan aturan konstruksi balok
sederhana (sendi dan rol)
 Mempresentasikan hasil pengamatan tentang
konstruksi balok sederhana (sendi dan rol)
Tugas









Terkait  kemampuan dalam
konstruksi balok sederhana
(sendi dan rol) (jika ada).
Tes
Tes lisan/tertulis yang terkait
dengan konstruksi balok
sederhana (sendi dan rol)
28 JP Beaufait, Fred. W.
(1978), Basic Concepts
of Structural Analysis,







































3.6. Menganalisis gaya batang pada
konstruksi rangka sederhana






Membaca informasi terkait dengan gaya batang pada
konstruksi rangka sederhana
Menanya :
 Mengkondisikan siswa untuk secara aktif
bertanya tentang topik yang berkaitan dengan
gaya batang pada konstruksi rangka sederhana
 Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang
gaya batang pada konstruksi rangka sederhana
Mengeksplorasi :
 Melakukan pengumpulan data tentang gaya
batang pada konstruksi rangka sederhana
dalam beberapa kelompok sesuai hasil diskusi
di kelas
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan data/informasi dan
menentukan hubungannya, selanjutnyanya
disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks
terkait dengan gaya batang pada konstruksi
rangka sederhana
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
penerapan prosedur dan aturan gaya batang
pada konstruksi rangka sederhana
 Mempresentasikan hasil pengamatan tentang
gaya batang pada konstruksi rangka sederhana
terkait dengan hukum kesetimbangan
Tugas
Hasil riset bacaan tentang gaya








Terkait  kemampuan dalam
gaya batang pada konstruksi
rangka sederhana
Tes
Tes lisan/tertulis yang terkait
dengan gaya batang pada
konstruksi rangka sederhana
28 JP Beaufait, Fred. W.
(1978), Basic Concepts
of Structural Analysis,







































3.7. Menganalisis tegangan pada struktur





Tegangan lentur pada balok
Tegangan geser pada balok
Mengamati :
 Membaca informasi terkait dengan tegangan
pada struktur
Menanya :
 Mengkondisikan siswa untuk secara aktif
bertanya tentang topik yang berkaitan dengan
tegangan pada struktur
 Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang jenis
dan tujuan menghitung tegangan pada struktur
Mengeksplorasi :
 Melakukan pengumpulan data tentang
tegangan pada struktur dalam beberapa
kelompok sesuai hasil diskusi di kelas
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan data/informasi dan
menentukan hubungannya, selanjutnyanya
disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks
terkait dengan tegangan pada struktur
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
penerapan prosedur dan aturan tegangan pada
struktur
 Mempresentasikan hasil pengamatan tentang
tegangan pada struktur
Tugas







Terkait  kemampuan dalam
tegangan pada struktur
Tes
Tes lisan/tertulis yang terkait
dengan tegangan pada struktur
24 JP Beaufait, Fred. W.
(1978), Basic Concepts
of Structural Analysis,







































3.8. Menerapkan analisis struktur sederhana
4.8 Menghitung analisis struktur sederhana
Mekanisme gaya rangka batang
Analisa  rangka batang :
stabilitas, gaya batang
Metode analisis :




 Membaca informasi terkait dengan analisis
struktur sederhana
Menanya :
 Mengkondisikan siswa untuk secara aktif
bertanya tentang topik yang berkaitan dengan
analisis struktur sederhana
 Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang
analisis struktur sederhana
Mengeksplorasi :
 Melakukan pengumpulan data tentang analisis
struktur sederhana dalam beberapa kelompok
sesuai hasil diskusi di kelas
 Melakukan eksperimen terkait analisis struktur
sederhana
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan data/informasi dan
menentukan hubungannya, selanjutnyanya
disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks
terkait dengan analisis struktur sederhana
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa
penerapan prosedur dan aturan analisis struktur
sederhana
 Mempresentasikan hasil pengamatan dan
perhitungan tentang analisis struktur sederhana
Tugas







Terkait  kemampuan dalam
analisis struktur sederhana (jika
ada).
Tes
Tes lisan/tertulis yang terkait
dengan analisis struktur
sederhana
8 JP Beaufait, Fred. W.
(1978), Basic Concepts
of Structural Analysis,










































SatuanPendidikan : SMK Negeri 3 Yogyakarta
Kelas/Semester : X TGB / Gasal
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik
Topik/Materi Pokok : Elemen utama struktur bangunan
AlokasiWaktu : 2 Pertemuan @ 4 Jam Pelajaran (2 x 180 menit)
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
B. Kompetensi Dasar
1.1. Menambah keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam
terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya.
1.2. Menyadari kebesarahn Tuhan yang menciptakan dan mengatur kebutuhan manusia
terhadap kebutuhan yang berkaitan dengan ilmu bangunan.
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud impelemtasi sikap dalam
melakukan percobaan dan diskusi.
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan pada bidang
penyediaan kebuttuhan akan ilmu bangunan sebagai cerminan kehidupan dan
pergaulan di masyarakat.
3.1 Mengkategori elemen-elemen struktur berdasarkan karakteristiknya
Indikator:
3.1.1 Mengenali elemen utama struktur: balok dan kolom, rangka, rangka batang,
pelengkung, dinding dan pelat, cangkang slindrikal dan terowongan,  kubah
dan cangkang bola, kabel.
3.1.2 Menunjukkan elemen utama struktur: balok dan kolom, rangka, rangka batang,
pelengkung, dinding dan pelat, cangkang slindrikal dan terowongan,  kubah
dan cangkang bola, kabel.
3.1.3 Menyebutkan definisi mekanika teknik dnegan tepat dan benar.
4.1. Mengidentifikasi elemen-elemen struktur berdasarkan karakteristiknya
Indikator:
4.1.1 Mengklasifikasikan elemen-elemen struktur berdasarkan kekakuannya: kaku
dan fleksibel dengan baik dan benar.
4.1.2 Menyusun elemen-elemen struktur berdasarkan material pembentuknya: kayu,
baja, beton dengan baik dan benar.
4.1.3 Mempresentasikan elemen-elemen struktur berdasarkan kekakuannya: kaku
dan fleksibel dengan baik dan benar.
4.1.4 Mempresentasikan elemen-elemen struktur berdasarkan material
pembentuknya: kayu, baja, beton dengan baik dan benar.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui pengenalan elemen strukur pada suatu konstruksi bangunan dengan
bimbingan guru peserta didik mengetahui dan dapat mengenali berbagai elemen-
elemen utama struktur sesuai dengan tujuan perencanaan secara cermat dan teliti.
2. Melalui uraian elemen struktur dengan bimbingan guru peserta didik mampu
membedakan elemen-elemen utama struktur sesuai perencanaan dengan benar.
3. Melalui diskusi kelompok dan uraian elemen struktur dari guru pembimbing peserta
didik mampu menunjukkan elemen-elemen utama struktur dengan baik dan benar.
4. Melalui diskusi dan bimbingan guru peserta didik mampu mengklasifikasikan elemen-
elemen struktur berdasarkan kekakuannya dengan benar.
5. Melalui diskusi dan bimbingan guru peserta didik mampu menyusun elemen-elemen
struktur sesuai dengan urutan dari dasar konstruksi hingga bagian konstruksi yang
paling luar dengan baik dan benar.
6. Melalui diskusi kelompok dan bimbingan guru peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi mengenai elemen-elemen struktur berdasarkan kekakuannya dengan baik dan
benar di depan kelas.
7. Melalui diskusi kelompok dan bimbingan guru peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi mengenai elemen-elemen struktur berdasarkan material pembentuknya dengan
baik dan benar di depan kelas.
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian mekanika teknik dan statika bangunan
2. Klasifikasi struktur berdasarkan material pembentuknya: beton, baja, kayu, etc.
3. Elemen utama struktur bangunan: balok dan kolom, rangka, rangka batang,
pelengkung, dinding dan pelat, cangkang slindrikal dan terowongan,  kubah dan
cangkang bola, kabel
4. Contoh model-model struktur bangunan: beton, baja, kayu.
5. Definisi gaya, vektor, resultante dan momen gaya.
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
 Pendekatan : Saintifik
 Model Pembelajaran : Penemuan (Discovery) dengan Sintaks Discovery Learning
 Metode : Pemaparan, Tanya Jawab, Pemberian Tugas/Diskusi, dan
Presentasi
F. Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar
 Alat : Bolpoint, Pena, Pensil, Penghapus
 Bahan : Buku Tulis, Buku Paket, Modul
 Media : LCD proyektor, Laptop, Bahan paparan power point
 Sumber Belajar: Buku Siswa, Buku Pegangan Guru, Internet, Nara sumber/praktisi di
lapangan
G. Kegiatan Pembelajaran






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.






1. Peserta didik mengamati materi yang dipaparkan guru
melalui LCD Proyektor terkait mengenali elemen-
elemen struktur berdasarkan karakteristiknya.
2. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor terkait
mengenali elemen-elemen struktur berdasarkan
karakteristiknya.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
3. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait mengenali elemen-elemen struktur
berdasarkan karakteristiknya.
4. Peserta didik diskusi kelompok dengan menuliskan
pertanyaan/masalah yang ditemui secara individu lalu
mendiskusikannya dengan kelompok kerja sambil




5. Peserta didik merangkum hasil diskusi tentang
mengenali, mengkategori dan menalar elemen-elemen
struktur berdasarkan kekakuannya.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
6. Peserta didik mempresentasikan rangkuman hasil
diskusi kelompok untuk dibahas/ditanggapi peserta
didik kelompok lain serta diberi penjelasan tambahan
oleh guru.
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam
15 menit






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.
7. Menginformasikan  penilaian (sikap, pengetahuan, dan
keterampilan).
15 menit
Kegiatan PEMBERIAN RANGSANGAN (Mengamati) 150 menit
Inti 1. Peserta didik mengamati materi yang dipaparkan guru
melalui LCD Proyektor terkait mengenali elemen-
elemen struktur berdasarkan karakteristiknya.
2. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor terkait materi
yang minggu lalu telah disampaikan di depan kelas.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
3. Peserta didik diskusi kelompok dengan menunjukkan
bagian elemen konstruksi bangunan dengan benar
dengan diberikan gambar suatu konstruksi bangunan.
4. Peserta didik diskusi kelompok dengan menuliskan
pernyataan/masalah yang berkaitan dengan elemen
struktur bangunan dari dasar konstruksi hingga bagian
terluar dari konstruksi tersebut.
5. Peserta didik diskusi kelompok dengan menuliskan
pertanyaan/masalah yang berkaitan dengan klasifikasi
elemen struktur bangunan berdasarkan material
pembentuknya.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
6. Peserta didik merangkum hasil diskusi tentang bagian
elemen konstruksi bangunan, elemen struktur bangunan
dari dasar hingga bagian terluar dari konstruksi tersebut,
dan klasifikasi elemen struktur bangunan berdasarkan
material pembentuknya.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
7. Peserta didik mempresentasikan rangkuman hasil
diskusi kelompok untuk dibahas/ditanggapi peserta
didik kelompok lain serta diberi penjelasan tambahan
oleh guru.
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
15 menit
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian Sikap










4 =jika empat indikator terlihat.
3 = jika tiga indikator terlihat.
2 = jika dua indikator terlihat
1 = jika satu indikator terlihat
Indikator Penilaian Sikap:
Disiplin
a. Tertib mengikuti instruksi/pelajaran
b. Mengerjakan tugas tepat waktu
c. Melakukan kegiatan yang sesuai yang diminta
d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif
Teliti
a. Akurat dalam mengenali elemen struktur
b. Akurat dalam mengklasifikasi elemen struktur
c. Akurat dalam menalar elemen struktur
d. Mengkategori sesuai ketentuan teknis
Kreatif
a. Mengembangkan hasil karyanya
b. Aktif dalam mengatasi kesulitan
c. Aktif mengembangkan pengetahuan
d. Aktif melakukan observasi terkait elemen struktur
Tanggung Jawab
a Menjaga keselamatan diri dan karya
b Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok
c Menjaga keselamatan dan kebersihan kelas
d Mengerjakan tugas secara sungguh-sungguh dan jujur
Nilai akhir sikap diperoleh berdasarkan modus (skor yang sering muncul) dari
keempat aspek sikap di atas.
Kategori nilai sikap:
Sangat baik : apabila memperoleh nilai akhir 4
Baik : apabila memperoleh nilai akhir 3
Cukup : apabila memperoleh nilai akhir 2
Kurang : apabila memperoleh nilai akhir 1
2. Penilaian Pengetahuan
Kisi-kisi dan Soal, Kunci Jawaban, Instrumen dan Rubrik Penilaian (Terlampir)



























































































Kunci Jawaban soal :
1. Elemen utama struktur bangunan:
Balok dan kolom, rangka, rangka batang, pelengkung, dinding dan pelat, cangkang
slindrikal dan terowongan, kubah dan cangkang bola, kabel
2. Perbedaan pensil mekanik dengan pensil batang adalah
 Balok dan Kolom
Balok merupakan suatu bagian bangunan yang berfungsi sebagai tempat dudukan
lantai atas & sebagai pengikat kolom.
Kolom merupakan bagian dari bangunan yang berfungsi sebagai penerus beban
yang ada diatasnya menuju sloof dan pondasi.
 Rangka
gabungan dari elemen pembentuk suatu bangunan itu sendiri.
 Rangka Batang
rangka batang adalah struktur yang terdiri dari kumpulan elemen batang yang
disambung untuk membentuk suatu geometri tertentu sedemikian sehingga apabila diberi
beban pada titik buhul (titik pertemuan antar batang) maka struktur tersebut akan
menyalurkan beban ke tumpuan melalui gaya aksial (tarik atau tekan) pada batang-
batangnya.
 Pelengkung
adalah sebuah struktur yang dibentuk dari elemen garis yang melengkung dan
membentang antara dua titik, membentuk busur. Struktur ini membentang suatu ruang
sekaligus menopang beban.
 Dinding dan Pelat
Dinding merupakan struktur padat yang membatasi dan kadang melindungi suatu
area. Umumnya, dinding membatasi suatu bangunan dan menyokong struktur lainnya,
membatasi ruang dalam bangunan menjadi ruangan-ruangan, atau melindungi atau
membatasi suatu ruang di alam terbuka. Tiga jenis utama dinding struktural adalah
dinding bangunan, dinding pembatas (boundary), serta dinding penahan (retaining).
Pelat merupakan bagian dari struktur bangungan yang berfungsi sebagai pengaku
dasar lantai bangunan.
 Cangkang Slindrikan dan Terowongan
Cangkang silindrikal dan terowongan merupakan jenis struktur pelatsatu-
kelengkungan. Struktur cangkang memiliki bentang longitudinal dan kelengkungannya
tegak lurus terhadap diameter bentang. Struktur cangkang yang cukup panjang akan
berperilaku sebagai balok dengan penampang melintang adalah kelengkungannya.
Bentuk struktur cangkang ini harus terbuat dari material kaku seperti beton bertulang atau
baja. Terowongan adalah struktur berpelengkung tunggal yang membentang pada arah
transversal. Terowongan dapat dipandang sebagai pelengkung menerus.
 Kubah dan Cangkang Bola
Kubah dan cangkang bola merupakan bentuk struktur berkelengkungan ganda.
Bentuk kubah dan cangkang dapat dipandang sebagai bentuk lengkungan yang diputar.
Umumnya dibentuk dari material kaku seperti beton bertulang, tetapi dapat pula dibuat
dari tumpukan bata. Kubah dan cangkang bola adalah struktur yang sangat efisien yang
digunakan pada bentang besar, dengan penggunaan material yang relatif sedikit. Struktur
bantuk kubah dapat juga dibuat dari elemen-elemen garis, kaku, pendek dengan pola
yang berulang, contohnya adalah kubah geodesik.
 Kabel
Kabel adalah elemen struktur fleksibel. Bentuk struktur kabel tergantung dari
basar dan perilaku beban yang bekerja padanya. Struktur kabel yang ditarik pada kedua
ujungnya, berbentuk lurus saja disebut tierod. Jika pada bentangan kabel terdapat beban
titik eksternal maka bentuk kabel akan berupa segmen-segmen garis. Jika beban yang
dipikul adalah beban terbagi merata, maka kabel akan berbentuk lengkungan, sedangkan
erat sendiri struktur kabel akan menyebabkan bentuk lengkung yang disebut catenary-
curve.
3. Dipaparkan gambar :
(Gambar gapura SMK N 3 Yogyakarta)
Yang termasuk elemen utama dari gapura diatas adalah : Balok dan Kolom, Rangka,
Rangka Batang, dan Dinding.
Rubrik nilai pengetahuan(Terlampir)





Skor setiap nomor soal Jumlah
Skor
Nilai





1. Mengenali elemen utama struktur: balok dan kolom, rangka, rangka batang, pelengkung,
dinding dan pelat, cangkang slindrikal dan terowongan,  kubah dan cangkang bola, kabel.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, hanya 5 jenis elemen struktur, diberi skor 3
3) Jika menjawab tepat, hanya 4 jenis elemen struktur, diberi skor 2
4) Jika menjawab tepat, hanya 3 jenis elemen struktur, diberi skor 1
2. Membedakan elemen utama struktur: balok dan kolom, rangka, rangka batang,
pelengkung, dinding dan pelat, cangkang slindrikal dan terowongan,  kubah dan
cangkang bola, kabel.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap dengan penjelasan, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, penjelasan kurang, diberi skor 3
3) Jika menjawab 5 jenis tepat dan penjelasan lengkap, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
3. Menunjukkan elemen utama struktur: balok dan kolom, rangka, rangka batang,
pelengkung, dinding dan pelat, cangkang slindrikal dan terowongan,  kubah dan
cangkang bola, kabel
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, hanya 3 jenis, diberi skor 3
3) Jika menjawab tepat, hanya 2 jenis, diberi skor 2
4) Jika menjawab tepat, hanya 1 jenis, diberi skor 1




Pada contoh soal di atas skor maksimal adalah 16
Rumus pengolahan Nilai adalah :
Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x 4 = ....................
16
3. Penilaian Keterampilan































































































































































b. Instrumen dan Rubrik Penilaian Ketrampilan (Terlampir)



















4 = jika empat indikator dilakukan.
3 = jika tiga indikator dilakukan.
2 = jika dua indikator dilakukan.
1 = jika satu indikator dilakukan.
Indikator penilaian keterampilan
a. Ketrampilan abstrak: Portofolio/laporan mengidentifikasi elemen-elemen struktur
berdasarkan karakteristtiknya.
1) Membuat portofolio/ laporan mengklasifikasi elemen-elemen struktur
berdasarkan kekakuannya.
2) Membuat portofolio/ laporan mengklasifikasi elemen-elemen struktur
berdasarkan material pembentuknya.
3) Membuat portofolio/ laporan observasi elemen-elemen struktur yang tergolong
kaku dan fleksibel.
4) Membuat portofolio/ laporan observasi elemen-elemen struktur yang terbuat
dari kayu, baja, dan beton.
b. Ketrampilan kongkrit : diskusi dan presentasi mengidentifikasi elemen-elemen
struktur berdasarkan karakteristiknya
1) Diskusi berkelompok mengklasifikasi elemen-elemen struktur berdasarkan
kekakuannya.
2) Diskusi berkelompok mengklasifikasi elemen-elemen struktur berdasarkan
material pembentuknya.
3) Presentasi di depan kelas mengenai klasifikasi elemen-elemen struktur
berdasarkan kekakuannya.
4) Presentasi di depa kelas mengenai klasifikasi elemen-elemen struktur
berdasarkan material pembentuknya.
































Guru Pembimbing Mapel MT, Mahasiswa,
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SatuanPendidikan : SMK Negeri 3 Yogyakarta
Kelas/Semester : X TGB / Gasal
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik
Topik/Materi Pokok : Gaya dalam pada struktur bangunan
AlokasiWaktu : 6 Pertemuan @ 4 Jam Pelajaran (6 x 180 menit)
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
B. Kompetensi Dasar
1.1. Menambah keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam
terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya.
1.2. Menyadari kebesarahn Tuhan yang menciptakan dan mengatur kebutuhan manusia
terhadap kebutuhan yang berkaitan dengan ilmu bangunan.
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud impelemtasi sikap dalam
melakukan percobaan dan diskusi.
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan pada bidang
penyediaan kebuttuhan akan ilmu bangunan sebagai cerminan kehidupan dan pergaulan
di masyarakat.
3.3 Menganalisis macam-macam gaya dalam struktur bangunan.
Indikator:
3.3.1 Mengetahui konsep besaran vektor dan sistem satuan.
3.3.2 Mengetahui konsep Hukum Newton.
3.3.3 Mengetahui penggunaan besaran vektor pada gaya, momen dan kopel.
3.3.4 Mengetahui gaya eksternal pada struktur: gaya tarik dan tekan.
3.3.5 Mengetahui gaya eksternal pada struktur: gaya lentur dan geser.
3.3.6 Mengetahui gaya eksternal pada struktur: tekanan tumpu.
3.3.7 Mengetahui pengaruh gaya eksternal pada strukur: gaya tarik, tekan, lentur, geser,
tekanan tumpu pada sebuah konstruksi bangunan.
3.3.8 Mengetahui cara menyusun gaya secara grafis (lukisan).
4.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya dalam struktur bangunan.
Indikator:
4.3.1 Menyebutkan konsep besaran vektor dan sistem satuan.
4.3.2 Menyebutkan konsep Hukum Newton.
4.3.3 Menuliskan penggunaan besaran vektor pada gaya, momen dan kopel.
4.3.4 Menyebutkan gaya eksternal pada struktur: gaya tarik dan tekan.
4.3.5 Menyebutkan gaya eksternal pada struktur: gaya lentur dan geser.
4.3.6 Menyebutkan gaya eksternal pada struktur: tekanan tumpu.
4.3.7 Menyebutkan pengaruh gaya eskternal pada sruktur: gaya tarik, tekan, lentur,
geser, tekanan tumpu pada sebuah konstruksi bangunan.
4.3.8 Menyusun gaya secara grafis (lukisan)
C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui pengenalan dan bimbingan guru siswa mengetahui konsep besaran vektor dan
sistem satuan dengan baik dan benar.
2. Melalui pengenalan dan bimbingan guru siswa mengetahui konsep hukum newton secara
sistematis dan benar.
3. Melalui pengenalan dan bimbingan guru siswa mengetahui penggunaan besaran vektor
pada gaya, momen dan kopel secara sistematis dan benar.
4. Melalui diskusi dan bimbingan guru siswa mengetahui gaya eksternal pada struktur yang
meliputi gaya tarik dan tekan dengan baik dan benar.
5. Melalui diskusi dan bimbingan guru siswa mengetahui gaya eksternal pada struktur yang
meliputi gaya lentur dan geser dengan baik dan benar.
6. Melalui pengenalan dan bimbingan guru siswa mengetahui tekanan tumpu pada struktur
dengan baik dan benar.
7. Melalui diskusi dan bimbingan guru peserta didik megetahui pengaruh gaya eksternal
pada struktur yang meliputi gaya tarik, tekan, lentur, geser dan tekanan tumpu secara
sistematis dan benar.
8. Melalui diskusi dan bimbingan guru siswa mampu menyusun gaya secara grafis.
D. Materi Pembelajaran
1. Konsep besaran vektor, sistem satuan dan Hukum Newton
2. Konsep penggunaan besaran vektor pada  gaya, momen dan kopel.
3. Menyusun gaya secara grafis (lukisan).
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
 Pendekatan : Saintifik
 Model Pembelajaran : Penemuan (Discovery) dengan Sintaks Discovery Learning
 Metode : Pemaparan, Tanya Jawab, Pemberian Tugas/Diskusi, dan
Presentasi
F. Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar
 Alat : Bolpoint, Pena, Pensil, Penghapus
 Bahan : Buku Tulis, Buku Paket, Modul
 Media : LCD proyektor, Laptop, Bahan paparan power point
 Sumber Belajar : Buku Siswa, Buku Pegangan Guru, Internet, Nara sumber/praktisi
di lapangan
G. Kegiatan Pembelajaran






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
15 menit
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.





1. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor dan papan tulis
mengenai konsep besaran vektor dan sistem satuan.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
2. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait konsep besaran vektor dan sistem
satuan.
3. Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang konsep
besaran vektor dan sistem satuan.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
4. Melakukan pengumpulan data mengenai konsep
besaran vektor dan sistem satuan kepada setiap siswa
setelah penjelasan guru selesai.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
pemahamannya mengenai konsep besaran vektor dan
sistem satuan di depan kelas kemudian dikoreksi
bersama di depan kelas.
150 menit
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam
15 menit






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.






1. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor dan papan tulis
mengenai konsep Hukum Newton.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
2. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait Hukum Newton serta pengaplikasian
Hukum Newton pada pelajaran Mekanika Teknik.
3. Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang konsep
Hukum Newton serta pengaplikasiannya.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
4. Melakukan pengumpulan data mengenai konsep Hukum
Newton beserta pengaplikasiannya di pelajaran
Mekanika Teknik kepada setiap siswa setelah
penjelasan guru selesai.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
pemahamannya mengenai konsep besaran vektor dan
sistem satuan di depan kelas kemudian dikoreksi
bersama di depan kelas.
150 menit
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan 15 menit
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.






1. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor dan papan tulis
mengenai penggunaan besaran vektor pada gaya,
momen dan kopel.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
2. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait penggunaan besaran vektor pada gaya,
momen dan kopel.
3. Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang penggunaan
besaran vektor pada gaya, momen dan kopel.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
4. Melakukan pengumpulan data mengenai penggunaan
150 menit
besaran vektor pada gaya, momen dan kopel kepada
setiap siswa setelah guru selesai menjelaskan materinya
di depan kelas.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
pemahamannya mengenai konsep besaran vektor dan
sistem satuan di depan kelas kemudian dikoreksi
bersama di depan kelas.
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam
15 menit






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.






1. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor dan papan tulis
mengenai gaya-gaya eksternal pada struktur: gaya tarik
150 menit
dan gaya tekan.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
2. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait gaya-gaya eksternal pada struktur: gaya
tarik dan gaya tekan.
3. Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang gaya-gaya
eksternal pada struktur yang meliputi gaya tarik dan
gaya tekan.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
4. Melakukan pengumpulan data mengenai gaya-gaya
eskternal pada struktur: gaya tarik dan gaya tekan
kepada setiap siswa setelah penjelasan guru selesai.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
pemahamannya mengenai konsep besaran vektor dan
sistem satuan di depan kelas kemudian dikoreksi
bersama di depan kelas.
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam
15 menit






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
15 menit
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.





1. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor dan papan tulis
mengenai gaya eksternal pada struktur yang meliputi
gaya lentur dan gaya geser.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
2. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait gaya eksternal pada struktur yang
meliputi gaya lentur dan gaya geser.
3. Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang gaya
eksternal pada struktur yang meliputi gaya lentur dan
gaya geser.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
4. Melakukan pengumpulan data mengenai gaya eksternal
pada struktur yang meliputi gaya lentur dan gaya geser
kepada setiap siswa setelah penjelasan guru selesai.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
pemahamannya mengenai konsep besaran vektor dan
sistem satuan di depan kelas kemudian dikoreksi
bersama di depan kelas.
150 menit
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
15 menit
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.






1. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor dan papan tulis
mengenai pengaruh  gaya eksternal pada tekanan tumpu
sebuah struktur.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
2. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait tekanan tumpu dan gaya eksternal pada
struktur.
3. Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang tekanan
tumpu dan gaya eksternal pada struktur.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
4. Melakukan pengumpulan data mengenai tekanan tumpu
dan gaya eskternal pada struktur kepada setiap siswa
setelah penjelasan guru selesai.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
pemahamannya mengenai konsep besaran vektor dan
150 menit
sistem satuan di depan kelas kemudian dikoreksi
bersama di depan kelas.
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam
15 menit
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian Sikap










4 =jika empat indikator terlihat.
3 = jika tiga indikator terlihat.
2 = jika dua indikator terlihat
1 =jika satu indikator terlihat
Indikator Penilaian Sikap:
Disiplin
a. Tertib mengikuti instruksi/pelajaran
b. Mengerjakan tugas tepat waktu
c. Melakukan kegiatan yang sesuai yang diminta
d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif
Teliti
a. Akurat dalam mengenali gaya eksternal pada struktur
b. Akurat dalam mengklasifikasi gaya eksternal pada struktur
c. Akurat dalam menalar gaya eksternal pada struktur
d. Menentukan dan menyusun sesuai ketentuan teknis
Kreatif
a. Mengembangkan hasil karyanya
b. Aktif dalam mengatasi kesulitan
c. Aktif mengembangkan pengetahuan
d. Aktif melakukan observasi terkait gaya eksternal pada struktur
Tanggung Jawab
a Menjaga keselamatan diri dan karya
b Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok
c Menjaga keselamatan dan kebersihan kelas
d Mengerjakan tugas secara sungguh-sungguh dan jujur
Nilai akhir sikap diperoleh berdasarkan modus (skor yang sering muncul) dari keempat
aspek sikap di atas.
Kategori nilai sikap:
Sangat baik : apabila memperoleh nilai akhir 4
Baik : apabila memperoleh nilai akhir 3
Cukup : apabila memperoleh nilai akhir 2
Kurang : apabila memperoleh nilai akhir 1
2. Penilaian Pengetahuan
Kisi-kisi dan Soal, Kunci Jawaban, Instrumen dan Rubrik Penilaian (Terlampir)



























































































































































































P1 = 4 kg ke
arah kanan
dan p2 = 5







Kunci Jawaban soal :
1. Pengertian gaya, vektor gaya, resultante gaya, dan momen gaya:
a) Gaya adalah sesuatu yang menyebabkan benda menjadi bergerak atau diam.
b) Karena gaya dilukiskan sebuah garis dengan anak panah pada ujungnya dan
mempunyai ukuran besar sesuai panjang garis, arah sesuai arah anak panah dan
tempat dimana berada sering disebut titik tangkap, maka gaya mempunyai tanda dan
besaran yang sama dengan sebuah vektor Dengan kata lain bahwa sebuah gaya dapat
dilukiskan dengan sebuah vektor karena mempunyai besaran dan tanda-tanda yang
sama.
c) Resultante gaya merupakan susunan dari beberapa gaya atau vektor yang bekerja
pada sebuah benda yang dapat diganti dengan gaya lain atau gaya pengganti yang
pengaruhnya sama seperti gaya-gaya yang diganti.
d) Momen Gaya merupakan hasil kali dari besarnya sebuah gaya terhadap garis tegak
lurus yang ditarik dari sebuah titik terhadap garis kerja gaya.
2. Prisnsip aksi = reaksi dari Hukum III Newton:
Gaya aksi sama besar dengan gaya reaksi dengan arah yang berlawanan, sehingga benda
ada dalam keadaan diam atau stabil.
3. 14 KN = … Kg ?
1 KN = 100 Kg, maka 14 KN = 1400 Kg.
4. 50 Kg/l = … Kg/ m3 ?
1 m3 = 1000 l, maka 50 Kg/l = 0,05 Kg/ m3 ?
5. Pengertian gaya tarik dan gaya tekan:
a) Gaya Tarik merupakan gaya yang mempunyai kecenderungan untuk menarik elemen
hingga putus.
b) Gaya Tekan merupakan gaya yang mempunyai kecenderungan untuk menyebabkan
kehancuran atau tekuk pada elemen.
Contoh dari gaya tarik dan gaya tekan salah satunya terjadi pada konsruksi rangka atap
(kuda-kuda).
6. Pengertian gaya lentur dan gaya geser:
a) Gaya Lentur merupakan keadaan gaya kompleks yang berkaitan dengan melenturnya
elemen. Biasanya lentur terjadi pada elemen balok sebagai akibat dari adanya beban
transversal. Aksi lentur menyebabkan serat-sera pada satu muka elemen memanjang,
mengalami tarik, dan serat pada muka lainnya mengalami tekan.
b) Gaya Geser merupakan keadaan gaya yang berkaitan dengan aksi gaya-gaya
berlawanan arah, yang menyebabkan satu bagian struktur tergelincir terhadap bagian
di dekatnya.
Contoh dari gaya lentur dan gaya geser adalah balok yang ditumpu oleh kolom yang
mengalami pembebanan berlebih.
7. Tekanan tumpu terjadi antara dua bidang muka dua elemen apabila gaya-gaya disalurkan
dari satu elemen ke elemen yang lainnya. sebagai contoh, tekanan tumpu pada ujung-
ujung balok yang terletak di atas dinding atau kolom. Tegangan yang terjadi mempunyai
arah tegak lurus permukaan elemen.
8. Gambar balok sederhana yang terkena beban:
9. Penyelesaian:
Rubrik nilai pengetahuan(Terlampir)




Skor setiap nomor soal Jumlah
Skor
Nilai




1. Mengetahui konsep besaran vektor dan sistem satuan.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat dan lengkap, tulisan susah dibaca diberi skor 3
3) Jika menjawab tepat, kurang lengkap, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
2. Mengetahui konsep Hukum Newton.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat dan lengkap, tulisan susah dibaca diberi skor 3
3) Jika menjawab tepat, kurang lengkap, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
3. Mengetahui penggunaan besaran vektor pada gaya, momen dan kopel.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, kurang lengkap 3
3) Jika menjawab tepat, hanya tinjauan, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
4. Mengetahui gaya eksternal pada struktur: gaya tarik dan tekan.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, kurang lengkap 3
3) Jika menjawab tepat, hanya tinjauan, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
5. Mengetahui gaya eksternal pada struktur: gaya lentur dan geser.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, kurang lengkap 3
3) Jika menjawab tepat, hanya tinjauan, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
6. Mengetahui gaya eksternal pada struktur: tekanan tumpu.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat dan lengkap, tetapi tulisan susah dibaca, diberi skor 3
3) Jika menjawab tepat tetapi kurang lengkap, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
7. Mengetahui pengaruh gaya eksternal pada strukur: gaya tarik, tekan, lentur, geser, tekanan
tumpu pada sebuah konstruksi bangunan.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, hanya 3 tinjauan, diberi skor 3
3) Jika menjawab tepat, hanya 1 tinjauan, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
8. Mengetahui cara menyusun gaya secara grafis (lukisan).
1) Jika menjawab tepat, lengkap dan skalatis, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, lengkap tidak skalatis, diberi skor 3
3) Jika menjawab tepat, tidak skalatis dan tidak rapi, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1




Pada contoh soal di atas skor maksimal adalah 16
Rumus pengolahan Nilai adalah :
Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x 4 = ....................
16
3. Penilaian Keterampilan
a.Kisi-kisi dan Soal Praktek (Terlampir)































































































































































































































b. Instrumen dan Rubrik Penilaian Ketrampilan (Terlampir)










macam gaya dalam struktur
bangunan





4 = jika semua indikator dilakukan.
3 = jika enam indikator dilakukan.
2 = jika empat indikator dilakukan.
1 = jika dua indikator dilakukan.
Indikator penilaian keterampilan
a. Ketrampilan abstrak: mengidenttifikasi macam-macam gaya dalam struktur
bangunan.
1) Membuat portofolio/ laporan konsep besaran vektor dan sistem satuan.
2) Membuat portofolio/ laporan konsep Hukum Newton.
3) Membuat portofolio/ laporan penggunaan besaran vektor pada gaya, momen dan
kopel.
4) Membuat portofolio/laporan gaya eksternal pada struktur: gaya tarik dan tekan
siswa..
5) Membuat portofolio/laporan gaya eksternal pada struktur: gaya lentur dan geser.
6) Membuat portofolio/laporan gaya eksternal pada struktur: tekanan tumpu.
7) Membuat portofolio/laporan pengaruh gaya eskternal pada sruktur: gaya tarik,
tekan, lentur, geser, tekanan tumpu pada sebuah konstruksi bangunan.
8) Mebuat portofolio/laporan menyusun gaya secara grafis (lukisan)
b. Ketrampilan kongkrit : mengidenttifikasi macam-macam gaya dalam struktur
bangunan.
1) Diskusi berkelompok membahas . konsep besaran vektor dan sistem satuan.
2) Diskusi berkelompok membahas konsep Hukum Newton.
3) Diskusi berkelompok membahas penggunaan besaran vektor pada gaya, momen
dan kopel.
4) Diskusi berkelompok membahas gaya eksternal pada struktur: gaya tarik dan
tekan
5) Diskusi berkelompok membahas gaya eksternal pada struktur: gaya lentur dan
geser.
6) Diskusi berkelompok membahas gaya eksternal pada struktur: tekanan tumpu.
7) Diskusi berkelompok membahas pengaruh gaya eskternal pada sruktur: gaya tarik,
tekan, lentur, geser, tekanan tumpu pada sebuah konstruksi bangunan.
8) Diskusi berkelompok membahas gaya secara grafis (lukisan).
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SatuanPendidikan : SMK Negeri 3 Yogyakarta
Kelas/Semester : X TGB / Gasal
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik
Topik/Materi Pokok : Kriteria desain dan pembebanan struktur bangunan
AlokasiWaktu : 2 Pertemuan @ 4 Jam Pelajaran (2 x 180 menit)
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
B. Kompetensi Dasar
1.1. Menambah keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam
terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya.
1.2. Menyadari kebesarahn Tuhan yang menciptakan dan mengatur kebutuhan manusia
terhadap kebutuhan yang berkaitan dengan ilmu bangunan.
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud impelemtasi sikap dalam
melakukan percobaan dan diskusi.
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan pada bidang
penyediaan kebuttuhan akan ilmu bangunan sebagai cerminan kehidupan dan pergaulan
di masyarakat.
3.2 Menganalisis faktor yang mempengaruhi struktur bangunan berdasarkan kriteria desain
dan pembebanan
Indikator:
3.2.1 Mengetahui kriteria desain struktur: kemampuan layan, efisiensi, konstruksi,
ekonomis, dll.
3.2.2 Mengetahui kriteria pembebanan struktur: beban mati, beban hidup, beban
kombinasi.
3.2.3 Mengetahui kriteria pembebanan struktur: beban angin dan beban gempa.
3.2.4 Mengetahui konsep dasar konstruksi bangunan tahan gempa.
3.2.5 Mengetahui macam-macam tumpuan yang dipelajari dalam mekanika teknik.
4.2. Menyajikan faktor yang mempengaruhi struktur bangunan berdasarkan kriteria desain
dan pembebanan.
Indikator:
4.2.1 Menyebutkan kriteria desain struktur: kemampuan layan (daya dukung),
efisiensim konstruksi dan ekonomis.
4.2.2 Menyebutkan kriteria pembebanan struktur: beban mati, beban hidup dan beban
kombinasi.
4.2.3 Menyebutkan kriteria pembebanan struktur: beban angin dan beban gempa.
4.2.4 Menyebutkan konsep dasar konstruksi bangunan tahan gempa.
4.2.5 Menyebutkan macam-macam tumpuan yang dipelajari dalam mekanika teknik.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menuliskan kriteria desain sruktur bedasarkan: kemapuan layan (daya
dukung), efisiensi, konstruksi dan ekonomis dengan tepat dan sistematis.
2. Siswa dapat menuliskan kriteria pembebanan struktur berdasarkan beban mati, beban
hidup dan beban kombinasi dengan tepat dan sistematis.
3. Siswa dapat menuliskan kriteria pembebanan struktur beban angin dan beban gempa
dengan tepat dan sistematis.
4. Siswa dapat menuliskan konsep dasar konstruksi bangunan tahan gempa dengan tepat dan
sistematis.
5. Siswa dapat menuliskan macam-macam tumpuan yang dipelajari dalam mekanika teknik
dengan tepat dan terperinci.
D. Materi Pembelajaran
1. Kriteria desain struktur: kemampuan layan, efisiensi, konstruksi, ekonomis, dll.
2. Kriteria pembebanan struktur: gaya statis (beban mati, beban hidup dan beban kombinasi)
dan dinamis (beban angin dan beban gempa).
3. Konsep dasar konstruksi bangunan tahan gempa.
4. Macam-macam tumpuan yang dipelajari pada mekanika teknik.
5. Perintah untuk berdiskusi menentukan faktor yang mempengaruhi struktur bangunan
berdasarkan kriteria desain.
6. Perintah untuk berdiskusi menyusun konsep dasar konstruksi bangunan tahan gempa.
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
 Pendekatan : Saintifik
 Model Pembelajaran : Penemuan (Discovery) dengan Sintaks Discovery Learning
 Metode : Pemaparan, Tanya Jawab, Pemberian Tugas/Diskusi, dan
Presentasi
F. Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar
 Alat : Bolpoint, Pena, Pensil, Penghapus
 Bahan : Buku Tulis, Buku Paket, Modul
 Media : LCD proyektor, Laptop, Bahan paparan power point
 Sumber Belajar : Buku Siswa, Buku Pegangan Guru, Internet, Nara sumber/praktisi
di lapangan
G. Kegiatan Pembelajaran






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.






1. siswa mengamati materi yang dipaparkan guru melalui
LCD Proyektor mengenai prinsip-prinsip desain
struktur bangunan dengan beberapa tinjauan :
a) Tegangan ijin, tanah/kekuatan
b) Beban yang digunakan
150 menit
c) Cuaca
d) Iklim (sinar matahari, angin dan arah bangunan)
e) Situasi (mikro dan makro)
f) Pembebanan
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
2. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait mengenali faktor yang mempengaruhi
struktur bangunan berdasarkan kriteria desain dan
pembebanan.
3. Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang faktor yang
mempengaruhi struktur bangunan.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
4. Melakukan pengumpulan data tentang faktor yang
mempengaruhi struktur bangunan kepada setiap siswa
setelah penjelasan guru selesai.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
5. Peserta didik mempresentasikan pemahamannya
mengenai faktor yang mempengaruhi struktur bangunan
di depan kelas kemudian dikoreksi bersama di depan
kelas.
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam
15 menit






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
15 menit
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.





1. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor terkait inti
materi pembelajaran sebelumnya tentang prinsip-prinsip
desain struktur bangunan.
2. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor mengenai
macam-macam tumpuan yang dipelajari dalam
mekanika teknik.
3. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD mengenai konsep dasar
konstruksi tahan gempa:
a) Gerak/getaran gempa
b) Pondasi struktur bangunan
c) Sloof bangungan tahan gempa
d) Dinding bangunan tahan gempa
e) Ring balk/balok bangunan tahan gempa
f) Prinsip pemasangan atap bangunan tahan gempa
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
4. Peserta didik diskusi kelompok dengan menuliskan
pernyataan/masalah mengenai konstruksi bangunan
tahan gempa yang ada di sekitar lingkungan peserta
didik.
5. Peserta didik diskusi kelompok dengan menuliskan
pertanyaan/masalah yang berkaitan dengan konsep
dasar konstruksi bangunan tahan gempa.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
6. Peserta didik merangkum hasil diskusi tentang prinsip
dasar konstruksi bangunan tahan gempa serta
permasalahan yang ada di lingkungan peseta didik
150 menit
untuk kemudian dipresentasikan di depan kelas.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
7. Peserta didik mempresentasikan rangkuman hasil
diskusi kelompok untuk dibahas/ditanggapi peserta
didik kelompok lain serta diberi penjelasan tambahan
oleh guru.
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam
15 menit
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian Sikap










4 =jika empat indikator terlihat.
3 = jika tiga indikator terlihat.
2 = jika dua indikator terlihat
1 =jika satu indikator terlihat
Indikator Penilaian Sikap:
Disiplin
a. Tertib mengikuti instruksi/pelajaran
b. Mengerjakan tugas tepat waktu
c. Melakukan kegiatan yang sesuai yang diminta
d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif
Teliti
a. Akurat dalam mengenali faktor yang mempengaruhi struktur bangunan
b. Akurat dalam menentukan faktor yang mempengaruhi struktur bangunan
c. Akurat dalam menalar faktor yang mempengaruhi struktur bangunan
d. Menentukan dan menyusun sesuai ketentuan teknis
Kreatif
a. Mengembangkan hasil karyanya
b. Aktif dalam mengatasi kesulitan
c. Aktif mengembangkan pengetahuan
d. Aktif melakukan observasi terkait faktor yang mempengaruhi struktur bangunan
Tanggung Jawab
a Menjaga keselamatan diri dan karya
b Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok
c Menjaga keselamatan dan kebersihan kelas
d Mengerjakan tugas secara sungguh-sungguh dan jujur
Nilai akhir sikap diperoleh berdasarkan modus (skor yang sering muncul) dari keempat
aspek sikap di atas.
Kategori nilai sikap:
Sangat baik : apabila memperoleh nilai akhir 4
Baik : apabila memperoleh nilai akhir 3
Cukup : apabila memperoleh nilai akhir 2
Kurang : apabila memperoleh nilai akhir 1
2. Penilaian Pengetahuan
Kisi-kisi dan Soal, Kunci Jawaban, Instrumen dan Rubrik Penilaian (Terlampir)
























































































































Kunci Jawaban soal :
1. Fakor yang mempengaruhi struktur bangunan berdasarkan kriteria desain:
a) Kemampuan layan
Struktur harus mampu memikul beban rancangan secara aman, tanpa kelebihan
tegangan pada material dan mempunyai batas deformasi dalam batas yang diizinkan.
Kemampuan layan meliputi:
− Kriteria kekuatan yaitu pemilihan dimensi serta bentuk elemen struktur pada taraf
yang dianggap aman sehingga kelebihan tegangan pada material (misalnya ditunjukkan
adanya keratakan) tidak terjadi.
− Variasi kekakuan struktur yang berfungsi untuk mengontrol deformasi yang
diakibatkan oleh beban. Deformasi merupakan perubahan bentuk bagian struktur yang
akan tampak jelas oleh pandangan mata, sehingga sering tidak diinginkan terjadi.
Kekakuan sangat tergantung pada jenis, besar, dan distribusi bahan pada sistem struktur.
Untuk mencapai kekakuan struktur seringkali diperlukan elemen struktur yang cukup
banyak.
− Gerakan pada struktur yang juga berkaitan dengan deformasi. Kecepatan dan
percepatan aktual struktur yang memikul beban dinamis dapat dirasakan oleh pemakai
bangunan, dan dapat menimbulkan rasa tidak nyaman. Pada struktur bangunan tinggi
terdapat gerakan struktur akibat beban angin. Untuk itu diperlukan kriteria mengenai
batas kecepatan dan percepatan yang diizinkan. Kontrol akan tercapai melalui
manipulasi kekakuan struktur dan karakteristik redaman.
b) Efisiensi
Kriteria efisiensi mencakup tujuan untuk mendesain struktur yang relatif lebih
ekonomis. Indikator yang sering digunakan pada kriteria ini adalah jumlah material yang
diperlukan untuk memikul beban. Setiap sistem struktur dapat memerlukan material
yang berbeda untuk memberikan kemampuan layan struktur yang sama. Penggunaan
volume yang minimum sebagai kriteria merupakan konsep yang penting bagi arsitek
maupun perencana struktur.
c) Ekonomis
Harga merupakan faktor yang menentukan pemilihan struktur. Konsep harga
berkaitan dengan efisiensi bahan dan kemudahan pelaksanaannya. Harga total seuatu
struktur sangat bergantung pada banyak dan harga material yang digunakan, serta biaya
tenaga kerja pelaksana konstruksi, serta biaya peralatan yang diperlukan selama
pelaksanaan.
d) Dan lain-lain
Selain faktor yang dapat diukur seperti kriteria sebelumnya, kriteria relatif yang
lebih subyektif juga akan menentukan pemilihan struktur. Peran struktur untuk
menunjang tampilan dan estetika oleh perancang atau arsitek bangunan termasuk faktor
yang juga sangat penting dalam pertimbangan struktur.
2. Faktor yang mempengaruhi struktur bangunan berdasarkan kriteria pembebanan:
Pembebanan pada struktur bangunan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam
perencanaan sebuah gedung. Kesalahan dalam perencanaan beban atau penerapan beban
pada perhitungan akan mengakibatkan kesalahan yang fatal pada hasil desain bangunan
tersebut. Untuk itu sangat penting bagi kita untuk merencanakan pembebanan pada struktur
bangunan dengan sangat teliti agar bangunan yang didesain tersebut nantinya akan aman
pada saat dibangun dan digunakan.
a) Beban hidup
Beban Hidup adalah beban yang berubah ubah pada struktur dan tidak tetap.
Termasuk beban berat manusia dan perabotnya atau beban menurut fungsinya
b) Beban mati
Beban mati adalah beban yang tidak berubah-ubah pada struktur dan tetap.
c) Beban angin
Beban angin adalah beban yang bekerja horisontal / tegak lurus terhadap tinggi
bangunan. Untuk gedung – gedung yang dianggap tinggi angin harus diperhitungkan
bebannya karena berpengaruh terhadap story drift/simpangan gedung dan penulangan
geser. Beban Angin sangat dipengaruhi faktor topografi dan luasan bangunan.
d) Beban gempa
Beban Gempa adalah beban yang disebakan oleh bergeraknya tanah akibat
proses alami.
Beban Gempa Terdiri dari 2 konsep yaitu desain statis dan desain dinamis
Untuk bangunan tinggi beban gempa harus diterapkan sedemikian rupa sehingga
bangunan harus mampu menahan gempa ulang 50 tahun. Pada Desain Gempa inilah
nilai daktalitas suatu bangunan dapat ditentukan
e) Beban tambahan
Beban additional adalah beban yang memiliki nilai lebih besar dari nilai beban
mati atau beban hidup dan merupakan bagian dari struktur yang harus ditinjau ulang.
3. Konsep dasar konstruksi bangunan tahan gempa
Konsep dari bangunan tahan gempa pada dasarnya adalah membuat seluruh bagian rumah
menjadi satu kesatuan yang utuh, yang tidak bisa lepas atau runtuh akibat gempa. Penerapan
konsep rumah tahan gempa antara lain dengan cara membuat sambungan yang kuat diantara
berbagai bagian rumah serta pemilihan bahan bangunan dan pengerjaan yang tepat.
a) Pondasi rumah tahan gempa
Pondasi rumah tahan gempa menggunakan sistem pondasi batu kali yang
menerus, yaitu hubungan antara pondasi rumah dengan sloof menggunakan angker
setiap jarak setengah meter. Hal ini bertujuan agar ada keterikatan antara pondasi rumah
dengan sloof, sehingga ketika terjadi gempa ikatan antara pondasi dengan sloof tidak
terlepas.
b) Dinding rumah tahan gempa
Dinding rumah tahan gempa sama yang digunakan pada umumnya yang
menggunakan material kayu dan dinding menggunakan batu-bata. Untuk menyatukan
dinding model rumah ini dengan kolom dan juga sloof, digunakan angker yang dipasang
pada jarak 0.3 meter. Ini berfungsi untuk mengatasi adanya gaya horisontal yang di
akibatkan oleh gempa, maka pada dinding rumah juga di pasangkan pengikat silang
sebagai penguat. Setiap bukaan yang lebar seperti : pintu dan jendela rumah harus
dipasang balok lintel. Untuk desain bangunan ini balok lintel disatukan dengan kayu
kusen bagian atas.
c) Atap rumah tahan gempa
Kuda-kuda rumah tahan gempa menggunakan material dari kayu dengan atap
menggunakan seng. Untuk membuat lebih kuat hubungan antara batang dan menjaga
stabilitasnya, maka dari itu hubungan antara batang dibentuk segitiga. Hubungan antara
kuda-kuda yang satu dengan lainnya menggunakan batang penguat di badan bangunan,
yang biasa disebut juga dengan batang lintel. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan
juga adalah sambungan antara batang horisontal jangan diletakkan pada titik buhul,
untuk menghindari terjadinya lendutan, jadi antara sambungan tarik dan sambungan
tekan harus disamai.Plafon menggunakan kisi-kisi ukuran 2/3, tujuannya untuk
memberikan sirkulasi udara yang bagus, mengingat atap rumah menggunakan bahan
seng yang cukup panas.
(Gambar syarat minimum bangunan tahan gempa)
Rubrik nilai pengetahuan(Terlampir)





Skor setiap nomor soal Jumlah
Skor
Nilai





1. Mengetahui faktor yang mempengaruhi struktur bangunan berdasarkan kriteria desain:
kemapuan layan, efisiensi, ekonomis, dan lain-lain.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, hanya 2 faktor, diberi skor 3
3) Jika menjawab tepat, hanya 1 faktor, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi struktur bangunan berdasarkan kriteria pembebanan.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap dengan penjelasan, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, penjelasan kurang, diberi skor 3
3) Jika menjawab 3 faktor tepat dan penjelasan lengkap, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
3. Mengetahui konsep dasar konstruksi bangunan tahan gempa.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, hanya 2 konsep, diberi skor 3
3) Jika menjawab tepat, hanya 1 konsep, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1




Pada contoh soal di atas skor maksimal adalah 16
Rumus pengolahan Nilai adalah :
Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x 4 = ....................
16
3. Penilaian Keterampilan
































































































































































b. Instrumen dan Rubrik Penilaian Ketrampilan (Terlampir)























4 = jika empat indikator dilakukan.
3 = jika tiga indikator dilakukan.
2 = jika dua indikator dilakukan.
1 = jika satu indikator dilakukan.
Indikator penilaian keterampilan
a. Ketrampilan abstrak: Portofolio/laporan mengidentifikasi elemen-elemen struktur
berdasarkan karakteristtiknya.
1) Membuat portofolio/ laporan kriteria desain struktur: kemampuan layan (daya
dukung), efisiensi konstruksi dan ekonomis.
2) Membuat portofolio/ laporan kriteria pembebanan struktur: beban mati, beban
hidup dan beban kombinasi.
3) Membuat portofolio/ laporan kriteria pembebanan struktur: beban angin dan
beban gempa.
4) Membuat portofolio/laporan konsep dasar konstruksi bangunan tahan gempa.
5) Membuat portofolio/laporan macam-macam tumpuan yang dipelajari dalam
mekanika teknik.
b. Ketrampilan kongkrit : diskusi dan presentasi mengidentifikasi elemen-elemen
struktur berdasarkan karakteristiknya
1) Diskusi berkelompok membahas kriteria desain struktur: kemampuan layan (daya
dukung), efisiensi konstruksi dan ekonomis.
2) Diskusi berkelompok membahas kriteria pembebanan struktur: beban mati, beban
hidup dan beban kombinasi.
3) Diskusi berkelompok membahas kriteria pembebanan struktur: beban angin dan
beban gempa.
4) Diskusi berkelompok membahas konsep dasar konstruksi bangunan tahan gempa.
5) Diskusi berkelompok membahas macam-macam tumpuan yang dipelajari dalam
mekanika teknik.


































Guru Pembimbing Mapel MT, Mahasiswa,
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SatuanPendidikan : SMK Negeri 3 Yogyakarta
Kelas/Semester : X TGB / Gasal
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik
Topik/Materi Pokok : Menyusun gaya
AlokasiWaktu : 6 Pertemuan @ 4 Jam Pelajaran (6 x 180 menit)
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
B. Kompetensi Dasar
1.1. Menambah keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam
terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya.
1.2. Menyadari kebesarahn Tuhan yang menciptakan dan mengatur kebutuhan manusia
terhadap kebutuhan yang berkaitan dengan ilmu bangunan.
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud impelemtasi sikap dalam
melakukan percobaan dan diskusi.
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan pada bidang
penyediaan kebuttuhan akan ilmu bangunan sebagai cerminan kehidupan dan pergaulan
di masyarakat.
3.4 Menerapkan cara menyusun gaya dalam struktur bangunan.
3.4.1. Mengetahui konsep Satuan SI.
3.4.2. Mengetahui cara menguraikan dan menggabungkan gaya.
3.4.3. Mengetahui cara menyusun gaya secara analitis.
3.4.4. Mengetahui cara menyusun gaya secara lukisan kutub.
3.4.5. Mengetahui konsep muatan/beban sebagai gaya pada perhitungan Mekanika
Teknik.
3.4.6. Mengetahui prinsip kerja aksi dan reaksi gaya.
3.4.7. Mengatahui prinsip kerja aksi dan reaksi momen dan keseimbangan.
4.4 Menyusun gaya dalam struktur bangunan.
4.4.1. Menyebutkan konsep Satuan SI.
4.4.2. Menguraikan dan menggabungkan gaya.
4.4.3. Menyusun gaya secara analitis.
4.4.4. Menyusun gaya secara lukisan kutub.
4.4.5. Menyebutkan konsep muatan/beban sebagai gaya pada perhitungan Mekanika
Teknik.
4.4.6. Menyebutkan prinsip kerja aksi dan reaksi gaya.
4.4.7. Menyebutkan prinsip kerja aksi dan reaksi momen dan keseimbangan.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui pengenalan dan bimbingan guru siswa mengetahui konsep Satuan SI secara tepat
dan sistematis.
2. Melalui pengenalan dan bimbingan guru siswa mampu menguraikan dan menggabungkan
gaya sesuai petunjuk dan aturan secara cermat dan teliti.
3. Melalui pengenalan dan bimbingan guru siswa mampu menyusun gaya secara analitis
sesuai petunjuk dan aturan secara cermat dan teliti.
4. Melalui pengenalan dan bimbingan guru siswa mampu menyusun gaya secara lukisan
kutub sesuai petunjuk dan aturan secara cermat dan teliti.
5. Melalui pengenalan dan bimbingan guru siswa mengetahui konsep muatan/beban sebagai
gaya pada perhitungan Mekanika Teknik secara tepat dan sistematis.
6. Melalui pengenalan dan bimbingan guru siswa mengetahui prinsip kerja aksi dan reaksi
gaya secara cermat, tepat dan sistematis.
7. Melalui pengenalan dan bimbingan guru siswa mengetahui prinsip kerja aksi dan reaksi
momen dan keseimbangan secara cermat, tepat dan sistematis.
D. Materi Pembelajaran
1. Menyusun gaya cara analitis.
2. Menyusun gaya cara lukisan kutub.
3. Muatan/beban sebagai gaya pada perhitungan Mekanika Teknik.
4. Prinsip kerja aksi dan reaksi gaya, momen dan keseimbangan.
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
 Pendekatan : Saintifik
 Model Pembelajaran : Penemuan (Discovery) dengan Sintaks Discovery Learning
 Metode : Pemaparan, Tanya Jawab, Pemberian Tugas/Diskusi, dan
Presentasi
F. Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar
 Alat : Bolpoint, Pena, Pensil, Penghapus
 Bahan : Buku Tulis, Buku Paket, Modul
 Media : LCD proyektor, Laptop, Bahan paparan power point
 Sumber Belajar: Buku Siswa, Buku Pegangan Guru, Internet, Nara sumber/praktisi di
lapangan
G. Kegiatan Pembelajaran






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.






1. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor dan papan tulis
mengenai konsep Satuan SI.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
150 menit
Mengeksplorasi)
2. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait konsep Satuan SI.
3. Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang konsep
Satuan SI.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
4. Melakukan pengumpulan data mengenai konsep Satuan
SI kepada setiap siswa setelah penjelasan guru selesai.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
pemahamannya mengenai konsep besaran vektor dan
sistem satuan di depan kelas kemudian dikoreksi
bersama di depan kelas.
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam
15 menit






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.






1. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor dan papan tulis
mengenai tata cara menguraikan gaya serta
menggabungkan beberapa gaya.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
2. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait tata cara menguraikan dan
menggabungkan gaya yang digunakan pada perhitungan
Mekanika Teknik.
3. Mengarahkan siswa agar berdiskusi dengan diberikan
persoalan gaya sederhana yang perlu diuraikan dan
menggabungkan gaya.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
4. Melakukan pengumpulan data mengenai tata cara
menguraikan dan menggabungkan gaya kepada setiap
siswa setelah penjelasan guru selesai.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
perhitungannya terkait dan menggabungkan di depan
kelas kemudian dikoreksi bersama di depan kelas.
150 menit
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam
15 menit




Pendahul 1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa 15 menit
uan 2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.





1. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor dan papan tulis
tata cara menyusun gaya secara analitis.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
2. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait tata cara menyusun gaya secara analitis.
3. Mengarahkan siswa agar berdiskusi membentuk
kelompok kecil untuk membahas permasalahan terkai
tata cara penyusunan gaya secara analitis.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
4. Melakukan pengumpulan data mengenai tata cara
penyusunan gaya secara analitis kepada setiap siswa
setelah guru selesai menjelaskan materinya di depan
kelas.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
pemahamannya mengenai tata cara penyusunan gaya
secara analitis di depan kelas kemudian dikoreksi
bersama di depan kelas.
150 menit
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
15 menit
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.






1. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor dan papan tulis
mengenai tata cara penyusunan gaya secara lukisan
kutub.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
2. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait tata cara penyusunan gaya secara
lukisan kutub beserta permasalahannya.
3. Mengarahkan siswa agar berdiskusi membentuk
kelompok kecil kemudian bersama menyusun gaya
secara lukisan kutub.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
4. Melakukan pengumpulan data mengenai tata cara
penyusunan gaya secara lukisan kutub beserta
permasalahannya kepada setiap siswa setelah penjelasan
guru selesai.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
150 menit
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
pemahamannya yang sebelumnya telah diberikan
persoalan untuk menyusun gaya secara lukisan kutub di
depan kelas kemudian dikoreksi bersama di depan
kelas.
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam
15 menit






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.






1. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor dan papan tulis
mengenai prinsip kerja aksi dan reaksi gaya.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
2. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait prinsip kerja aksi dan reaksi gaya
beserta permasalahannya di kehidupan sehari-hari.
150 menit
3. Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang prinsip
kerja aksi dan reaksi gaya serta permasalahannya dalam
kehidupan sehari-hari.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
4. Melakukan pengumpulan data mengenai prinsip kerja
aksi dan reaksi gaya beserta permasalahannya dalam
kehidupan sehari-hari kepada setiap siswa setelah guru
selesai menjelaskan materi.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
pemahamannya mengenai prinsip kerja aksi dan reaksi
gaya serta permasalahannya di kehidupan sehari-hari di
depan kelas kemudian dikoreksi bersama di depan
kelas.
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam
15 menit






1. Mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan siswa
2. Membuka pelajaran / salam
3. Perkenalan dengan siswa baru.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Menyampaikan garis besar materi/tugas yang harus
diselesaikan.






1. Siswa mengamati dan memperhatikan materi yang
dipaparkan guru melalui LCD Proyektor dan papan tulis
mengenai aplikasi prinsip kerja aksi dan reaksi momen
dan keseimbangan dalam kehidupan sehari-hari.
PERNYATAAN / IDENTIFIKASI MASALAH (Menanya,
Mengeksplorasi)
2. Peserta didik mengerjakan lembar kerja/tugas secara
individu terkait prinsip kerja aksi dan reaksi momen dan
keseimbangan gaya beserta permasalahannya dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Mengarahkan siswa agar berdiskusi tentang aplikasi
prinsip kerja aksi reaksi momen gaya dan keseimbangan
gaya beserta permasalahannya dalam kehidupan sehari-
hari.
PENGUMPULAN DATA (Mengasosiasi)
4. Melakukan pengumpulan data mengenai aplikasi
prinsip kerja aksi reaksi momen gaya dan keseimbangan
gaya beserta permasalahannya dalam kehidupan sehari-
hari kepada setiap siswa setelah penjelasan guru selesai.
PEMBUKTIAN DAN MENARIK KESIMPULAN
(Mengkomunikasikan)
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
pemahamannya mengenai aplikasi prinsip kerja aksi
reaksi momen gaya dan keseimbangan gaya beserta
permasalahannya dalam kehidupan sehari-hari di depan
kelas kemudian dikoreksi bersama di depan kelas.
150 menit
Penutup 1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran dengan
melibatkan siswa
2. Cek ketercapaian penyelesaian tugas siswa, umpan balik
dan arahan/motivasi
3. Menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dan layanan
remidial/pengayaan
4. Menginformasikan materi/tugas pertemuan yang akan
datang
5. Menutup pelajaran dengan salam
15 menit
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian Sikap










4 =jika empat indikator terlihat.
3 = jika tiga indikator terlihat.
2 = jika dua indikator terlihat
1 =jika satu indikator terlihat
Indikator Penilaian Sikap:
Disiplin
a. Tertib mengikuti instruksi/pelajaran
b. Mengerjakan tugas tepat waktu
c. Melakukan kegiatan yang sesuai yang diminta
d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif
Teliti
a. Akurat dalam menskala gambar gaya
b. Akurat dalam menyusun, menguraikan dan menggabungkan gaya
c. Akurat dalam mengkonversi satuan
d. Menentukan dan menyusun sesuai ketentuan teknis
Kreatif
a. Mengembangkan hasil karyanya
b. Aktif dalam mengatasi kesulitan
c. Aktif mengembangkan pengetahuan
d. Aktif melakukan observasi terkait menyusun gaya
Tanggung Jawab
a Menjaga keselamatan diri dan karya
b Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok
c Menjaga keselamatan dan kebersihan kelas
d Mengerjakan tugas secara sungguh-sungguh dan jujur
Nilai akhir sikap diperoleh berdasarkan modus (skor yang sering muncul) dari keempat
aspek sikap di atas.
Kategori nilai sikap:
Sangat baik : apabila memperoleh nilai akhir 4
Baik : apabila memperoleh nilai akhir 3
Cukup : apabila memperoleh nilai akhir 2
Kurang : apabila memperoleh nilai akhir 1
2. Penilaian Pengetahuan
Kisi-kisi dan Soal, Kunci Jawaban, Instrumen dan Rubrik Penilaian (Terlampir)














































































P1 = 4 kg,
dan P2 = 5

































































































Kunci Jawaban soal :
1. Nama unit, lambang unit dan simbol besaran dari: panjang, massa dan waktu
a. Panjang – meter – m – l
b. Massa – kilogram – kg – m
c. Waktu – second – s – t
2. Simbol dari gaya, kecepatan, percepatan, luas dan volume





3. Penyelesaian secara jajar genjang
4. Penyelesaian dengan cara analitis
R2 = P12 + P22 + 2P1.P2 . cos ȣ
R2 = 42 + 52 + 2.4.5 . ½ √2
R2 = 16 + 25 + 20 . 1,41
R2 = 69,2
R = √69,2
R = 8,32 kg
(menggunakan dalil sinus)
P2 / Sinß = R / Sin(180o – 45o)
Sinß = P2 . (180o – 45o) / R
Sinß = 5. Sin45o / 8,32
Sinß = 0,4249
ß = arc = 25o9I
5. Tahap-tahap menyusun gaya secara lukisan kutub
6. Sifat-sifat gaya
a) Besarnya gaya : gaya yang bekerja mempunyai ukuran besar dan biasanya dinyatakan dalam
satuan kilogram
b) Arah gaya : gaya selalu bekerja sepanjang garis kerjanya sesuai dengan arah bekerjanya gaya,
jadi bisa kemana saja
c) Tujuan arah gaya : adalah arah bergerak benda menurut garis kerjanya diberi tanda anak panah
pada ujungnya
d) Titik tangkap gaya : adalah suatu titik dimana gaya menangkap atau terletak pada suatu
tempatm biasanya diberi nama dengan huruf besar misalnya : A, B, C dan seterusnya.
7. Prinsip kerja aksi dan reaksi gaya
Gaya aksi dan gaya reaksi merupakan dasar yang sangat penting bahwa gaya aksi dan gaya
reaksi adalah dua gaya yang sama besar tetapi berlawanan arah. Hal ini telah dilakukan oleh
Newton yang dikenal dengan hukum Newton III yang kesimpulannya sebagai berikut:
Apabila suatu benda menerima gaya K kg, maka benda tersebut akan mengadakan gaya
tekan lawan yang besarnya sama besar dengan K kg dengan arah yang berlawanan. Ketentuan ini
dikenal dengan istilah Hukum Aksi – Reaksi. Secara singkat : gaya aksi sama besar dengan gaya
reaksi dengan arah berlawanan, sehingga benda ada dalam keadaan diam atau stabil.
8. Penyelesaian dua kopel ekivalen
M1 = -K1.1
M1 = -4.3
M1 = -12 kg m
M2 = -2K.L1
M2 = -6.2
M2 = -12 kg m
Rubrik nilai pengetahuan(Terlampir)




Skor setiap nomor soal Jumlah
Skor
Nilai





1. Mengetahui konsep Satuan SI.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, kurang lengkap, diberi skor 3
3) Jika menjawab kurang tepat, kurang lengkap, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
2. Mengetahui cara menguraikan dan menggabungkan gaya.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat dan lengkap, tulisan susah dibaca diberi skor 3
3) Jika menjawab tepat, kurang lengkap, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
3. Mengetahui cara menyusun gaya secara analitis.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, kurang lengkap 3
3) Jika menjawab kurang tepat dan kurang lengkap, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
4. Mengetahui cara menyusun gaya secara lukisan kutub.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, kurang lengkap 3
3) Jika menjawab kurang tepat dan kurang lengkap, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
5. Mengetahui konsep muatan/beban sebagai gaya pada perhitungan Mekanika Teknik.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, kurang lengkap 3
3) Jika menjawab kurang tepat dan kurang lengkap, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
6. Mengetahui prinsip kerja aksi dan reaksi gaya.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat dan lengkap, tetapi tulisan susah dibaca, diberi skor 3
3) Jika menjawab tepat tetapi kurang lengkap, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1
7. Mengetahui prinsip kerja aksi dan reaksi momen dan keseimbangan.
1) Jika menjawab tepat dan lengkap, diberi skor 4
2) Jika menjawab tepat, kurang lengkap, diberi skor 3
3) Jika menjawab kurang tepat dan kurang lengkap, diberi skor 2
4) Jika menjawab tidak tepat, diberi skor 1




Pada contoh soal di atas skor maksimal adalah 16
Rumus pengolahan Nilai adalah :
Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x 4 = ....................
16
3. Penilaian Keterampilan
a. Kisi-kisi dan Soal Praktek (Terlampir)



























































































































































b. Instrumen dan Rubrik Penilaian Ketrampilan (Terlampir)
















4 = jika empat indikator dilakukan.
3 = jika tiga indikator dilakukan.
2 = jika dua indikator dilakukan.
1 = jika satu indikator dilakukan.
Indikator penilaian keterampilan
a. Ketrampilan abstrak: Portofolio/laporan mengidentifikasi elemen-elemen struktur
berdasarkan karakteristtiknya.
1) Membuat portofolio/ laporan konsep Satuan SI.
2) Membuat portofolio/ laporan menguraikan dan menggabungkan gaya.
3) Membuat portofolio/ laporan menyusun gaya secara analitis.
4) Membuat portofolio/laporan menyusun gaya secara lukisan kutub.
5) Membuat portofolio/laporan konsep muatan/beban sebagai gaya pada perhitungan
Mekanika Teknik.
6) Membuat portofolio/laporan prinsip kerja aksi dan reaksi gaya.
7) Membuat portofolio/laporan prinsip kerja aksi dan reaksi momen dan
keseimbangan.
b. Ketrampilan kongkrit : diskusi dan presentasi mengidentifikasi elemen-elemen
struktur berdasarkan karakteristiknya
1) Diskusi berkelompok mengenai konsep Satuan SI.
2) Diskusi dan presentasi di depan kelas berkelompok untuk menguraikan dan
menggabungkan gaya.
3) Diskusi dan presentasi di depan kelas mengenai menyusun gaya secara analitis.
4) Diskusi dan presentasi di depan untuk menyusun gaya secara lukisan kutub.
5) Diskusi dan presentasi di depan kelas mengenai konsep muatan/beban sebagai
gaya pada perhitungan Mekanika Teknik.
6) Diskusi dan presentasi di depan kelas mengenai prinsip kerja aksi dan reaksi gaya.
7) Diskusi dan presentasi di depan kelas mengenai prinsip kerja aksi dan reaksi
momen dan keseimbangan.
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